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ABSTRAK 

Syah, R. F. A. 2024 Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak 

Etanol 70% Bunga Melati Putih (Jasminum Sambac). Skripsi Program Studi 

Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Dr. Begum Fauziyah, 

M.Farm; Pembimbing (II) apt. Siti Maimunah, M.Farm. 
  

Masalah kulit yang sering dihadapi oleh banyak manusia adalah jerawat. 

Kondisi ini termasuk jenis penyakit kulit yang sering terjadi merata pada semua 

rentang usia, mulai dari masa remaja sampai orang dewasa. Penggunaan obat-

obatan anti jerawat berbahan kimia mampu mengakibatkan efek yang tidak 

diinginkan, seperti iritasi pada kulit. Diperlukan alternatif dari bahan alam yang 

memiliki efek sebagai anti jerawat, seperti bunga melati putih (Jasminum Sambac) 

memiliki kandungan flavonoid yang mampu bekerja sebagai antibakteri. Untuk 

memaksimalkan kandungan tersebut diperlukan formulasi sediaan masker gel peel 

off dari bunga melati putih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi 

sediaan gel masker peel off bunga melati putih yang paling baik dalam stabilitas 

dan karakteristik fisik sediaan setelah pengujian. Metode penelitian ini yaitu true 

experiemntal labolatory yang terdiri dari evaluasi karakteristik fisik dan stabilitas. 

Uji karakteristik fisik meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya 

sebar, dan daya lekat. Selanjutnya dilakukan uji stabilitas menggunakan metode 

cycling test. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketiga formula dengan variasi 

konsentrasi ekstrak berbeda menghasilkan gel yang memenuhi rentang syarat 

pengujian yang baik pada uji organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, 

dan daya lekat dengan analisis statistik Paired t Test. Pada uji stabilitas, tidak terjadi 

perubahan signifikan pada uji organoleptik, homogenitas, viskositas, dan daya 

menggunakan Paired t test. Dapat disimpulkan bahwa seluruh formula memenuhi 

rentang karakteristik fisik sediaan gel yang baik.  

Kata Kunci: Masker gel peel off, Bunga melati putih, CMC-Na 
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ABSTRACT 

Syah, R. F .A. 2024. Formulation and Evaluation of Gel Peel-Off Mask Containing 

70% Ethanol Extract of White Jasmine Flowers (Jasminum sambac). 

Undergraduate Thesis, Pharmacy Study Program, Faculty of Medicine and 

Health Sciences, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. 

Supervisor (I): Dr. Begum Fauziyah, M.Pharm; Supervisor (II): apt. Siti 

Maimunah, M.Pharm. 

 

A skin problem that is often faced by many humans is acne. This condition is 

a type of skin disease that often occurs evenly in all age ranges, from adolescence 

to adults. The use of chemical-based anti-acne drugs can cause unwanted effects, 

such as skin irritation. Alternatives are needed from natural ingredients that have 

anti-acne effects, such as white jasmine flowers (Jasminum Sambac) which contain 

flavonoids that can work as antibacterials. To maximise this content, it is necessary 

to formulate a peel off gel mask preparation from white jasmine flowers. This study 

aims to determine the variation of white jasmine flower peel off gel mask 

preparation that is best in stability and physical characteristics of the preparation 

after testing. This research method is true experiemntal labolatory which consists 

of evaluating physical characteristics and stability. Physical characteristics test 

includes organoleptic test, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, and 

adhesiveness. Furthermore, the stability test was carried out using the cycling test 

method. The test results showed that the three formulas with different extract 

concentrations produced gels that met the range of good test requirements in 

organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, and stickiness tests with 

Paired t Test statistical analysis. In the stability test, no significant changes occurred 

in the organoleptic, homogeneity, viscosity, and power tests using the Paired t test. 

It can be concluded that all formulas fulfil the range of physical characteristics of a 

good gel preparation. 

Keywords: Peel off gel mask, white jasmine flower, CMC-Na. 
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 مستخلص البحث

 

مستخلص الإيثانول بنسبة  جل التقشيرمن قناع مستحضرال صياغة وتقييم. 2024، ريحان فيلبيرت أديا. شاه

٪ زهرة الياسمين البيضاء )ياسمينوم سامباك(.70 البحث الجامعي، قسم الصيدلة، كلية الطب والعلوم   

. 2. الدكتورة بيغوم فوزية. 1الصحية، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية بمالانق. الإشراف :

  سيتي ميمونة. الماجستيرة.

 

مشكلة الجلد التي هي حب الشباب. تشمل هذه الحالة نوعا من الأمراض ناس العديد من الواجه يغالبا ما 

. يمكن كبارفي جميع الفئات العمرية، من المراهقة إلى مرحلة ال على حد سواءالجلدية التي غالبا ما تحدث 

ل تهيج الجلد. هناك فيها، مث ةأن يسبب استخدام الأدوية الكيميائية المضادة لحب الشباب آثارا غير مرغوب

حاجة إلى بديل للمكونات الطبيعية التي لها تأثير مضاد لحب الشباب، مثل أزهار الياسمين البيضاء 

(Jasminum Sambac التي تحتوي على مركبات الفلافونويد القادرة على العمل كمضاد للبكتيريا. لتعظيم )

 اهدف هذيلجل من أزهار الياسمين البيضاء. هذا المحتوى، هناك حاجة إلى تركيبة من مستحضرات قناع ا

الاستقرار  من حيثزهرة الياسمين الأبيض الأفضل  جل قشرل القناع تحضير اختلافمعرفة إلى بحث ال

الحسيات  شمل اختبار الخصائص الفيزيائية اختباريوالخصائص الفيزيائية للمستحضر بعد الاختبار. 

والتشتت والالتصاق.والتجانس ودرجة الحموضة واللزوجة   

. أظهرت نتائج الاختبار أن الصيغ الثلاث يةرالدواثبات باستخدام طريقة اختبار التم إجراء اختبار  وبالتالي

تراوح بشكل جيد في وتلك تشروط الاختبار  ىفستوذات اختلاف في تركيز المستخلص أنتجت مواد هلامية ت

لزوجة، والتشتت، والالتصاق مع التحليل الإحصائي الحسيات، والتجانس، ودرجة الحموضة، وال راختبا

One-way Anova أحادي الاتجاه . في اختبار الاستقرار، لم تكن هناك تغييرات كبيرة في اختبارات  

،  1للصيغة  الحموضةالحسيات والتجانس واللزوجة والتشتت، ولكن كانت هناك تغييرات كبيرة في اختبار 

لتحليل الإحصائي باستخدام اختبار بموجب امستقر يعني أن مستحضر الجل كان غير  t المزدوج. يمكن  

الجل الجيد. مستحضرالاستنتاج أن الصيغة بأكملها تلبي مجموعة الخصائص الفيزيائية ل  
 CMC-Na ؛زهرة الياسمين البيضاء ؛قناع قشر الجلالكلمات الأساسية : 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masalah kulit yang sering dihadapi oleh banyak manusia adalah jerawat. 

Kondisi ini termasuk jenis penyakit kulit yang sering terjadi merata pada semua 

rentang usia, mulai dari masa remaja sampai orang dewasa. Menurut informasi yang 

diperoleh dari Global Burden of Disease (GBD) tahun 2019, jerawat memengaruhi 

sekitar 85% dari populasi dewasa muda berusia 12-25 tahun. Di Indonesia, jerawat 

juga merupakan kondisi kulit yang umum dijumpai, dengan tingkat prevalensi 

sekitar 85-100%. Menurut informasi yang diperoleh dari Dermatologi Kosmetik 

Indonesia, jerawat berada pada posisi ketiga dalam hal jumlah kasus tertinggi di 

Departemen Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin, yang berada di klinik dermatologi 

maupun berada rumah sakit (Sibero dkk., 2019). 

Terdapat beberapa bakteri yang dapat menyebabkan jerawat, seperti 

Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, dan Propionibacterium 

acnes. Penggunaan obat-obatan anti jerawat berbahan kimia mampu 

mengakibatkan efek yang tidak diinginkan, seperti iritasi pada kulit. Maka dari itu, 

dibutuhkan senyawa alternatif yang mempunyai efek samping kecil namun mampu 

memberikan pengobatan yang maksimal. Salah satu pilihan yang dapat diambil 

adalah penggunaan bahan alami yang berasal dari tanaman (Dewi dkk., 2021). 

Tanaman yang dapat menjadi alternatif dalam mengobati antijerawat adalah 

tanaman melati putih. Banyaknya ragam tanaman yang memiliki manfaat di 

Indonesia membuktikan bahwa sangat besar kuasa dan karunia Allah SWT yang 

berikan kepada manusia. Sebagaimana yang terkandung dalam QS. Al-An’am, ayat 

99. 
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Artinya : “Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma, mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun 

dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu 

berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” 

 

Berdasarkan penafsiran dari Dr. H.Kojin Mashudi, M.A dalam karyanya 

yaiut Tafsir Al-Muyaasar (2019) menjelaskan bahwa Allah telah menurunkan air 

hujan dari mendung dan dengan air itu dia menumbuhkan semua tanaman hijau. 

Lalu dari tanaman tersebut tumbuhlah bermacam-macam tanaman yang beraneka 

ragam, itu semua menunjukkan kekuasaan dan kebijaksanaan Allah SWT. Akan 

tetapi hanya orang beriman saja yang dapat mengerti. Adapun orang-orang kafir 

yang hatinya tertutup kotoran dosa tetap tidak dapat mengambil pelajaran 

dari ayat kauniyyah tersebut.  

Dari tafsir diatas, disimpulkan bahwa Allah SWT memberikan karunia dan 

keberkaha-Nya dengan menurunkan air hujan bagi hambanya. Sehingga dari hujan 

tersebut dapat menjadi berkah dan menumbuhkan tanaman yang beragam jenisnya 

serperti tanaman yang memili banyak butir, tanaman yang tangkainya menjulai-

julai, tanaman yang daunya menghijau, dan salah satunya termasuk tumbuhan 

bunga melati putih yang sangat bermanfaat. Tanaman melati putih (Jasminum 

sambac) dikenal memiliki aktivitas antibakteri yang berguna, khususnya dalam 

melawan bakteri seperti Propionibacterium acne yang dapat menjadi penyebab 
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jerawat. Bunga beserta daun dari tumbuhan ini mengandung berbagai senyawa 

kimia, termasuk alkaloid, glikosid, saponin, terpenoid, dan flavonoid. Senyawa-

senyawa tersebut sering menjadi pusat perhatian dalam penelitian untuk 

mengevaluasi aktivitas farmakologis tanaman melati putih (Jayalandri dkk, 2016). 

 Menurut hasil penelitian yang dilakukan (Hidayah dkk., 2020), Bunga 

melati putih terbukti mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, tannin, alkaloid, 

dan saponin. Senyawa-senyawa tersebut telah terbukti memiliki sifat antibakteri 

dengan kemampuanya untuk mempengaruhi pertumbuhan bakteri. Hal tersebut 

juga ditemukan oleh Sari dkk, 2022 diperoleh data bahwa ekstrak bunga melati 

putih mengandung flavonoid, saponin, dan tannin. Hal tersebut kemudian 

dipertegas oleh penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk., 2021 yang menunjukkan 

bahwa bunga melati putih positif mengandung alkaloid, tannin, saponin, dan 

flavonoid.  

Penelitian ini menggunakan senyawa flavonoid karena senyawa tersebut 

terkenal memiliki potensi kandungan antioksidan yang memiliki aktivitas yang 

relevan dalam proses menyembuhan luka, termasuk sebagai antibakteri. Secara 

alami, proses menyembuhkan luka akan terjadi beberapa tahap, seperti fase 

inflamasi, poliferasi, dan maturase (Jayalandri dkk., 2016). Hasil tersebut 

dipertegas dengan penelitian (Sari dkk., 2022) yang menunjukkan bahwa ektrak 

melati putih memiliki sifat antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 

Penelitian tentang pembuatan sediaan antijerawat menggunakan ekstrak melati 

putih telah banyak dilakukan, termasuk dalam pembuatan masker gel peel-off yang 

dilakukan oleh Wahyu dkk., 2020. 

Masker wajah termasuk salah satu produk perawatan kecantikan yang 
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sedang populer belakangan ini dikalangan remaja dengan tujuan meningkatkan 

kualitas kulit. Jenis masker, seperti masker wajah peel off memiliki keunikan karena 

kemampuanya dalam hal penggunaanya, seperti dapat diangkat dan dilepas dengan 

mudah yang mirip dengan membrane elastis. Pemanfaatan masker wajah peel off 

memiliki beberapa sejumlah manfaat penting dalam mempercantik dan merawat 

kulit, termasuk mengatasi masalah keriput, tanda-tanda penuaan, dan jerawat serta 

efektif dalam mengecilkan pori-pori kulit.Selain itu masker wajah peel off juga 

diketahui dapat memberikan efek merelaksasikan otot-otot wajah, berperan sebagai 

penyegar, pembersih, pelembab dan penghalus kulit wajah (Sulastri & Chaerunisaa, 

2018).   

Dalam penelitian ini , peneliti telah mengembangkan formulasi masker peel 

off yang bertujuan untuk menjadi anti jerawat dengan menggunakan kombinasi 

bahan antara PVA dan CMC-Na. Pemilihan CMC-Na didasarkan oleh beberapa 

kelebihan, seperti kestabilan nilai pH, daya sebar yang lebih tinggi, dan tidak 

adanya pengaruh terhadap daya sebar setelah pemberian esktrak (Hastuty dkk., 

2018). Sedangkan dari PVA memberikan keuntungan seperti sensasi dingin, 

kemudahan dalam mengering dan dicuci serta kemampuan dalam mengangkat sel 

kulit mati (Setiawan dkk., 2021).  

Melihat hal tersebut, basis peel off yang digunakan dalam pembuatan 

sediaan adalah PVA dengan kombinasi CMC-Na. Hal ini dikarenakan apabila 

konsentrasi dari PVA terlampau standar yang digunakan, akan membuat lapisan 

film yang kaku dan memiliki fleksibilitas yang rendah. Penggunaan konsentrasi 

PVA dapat lebih kecil dari 12%, tetapi penggunaannya harus dikombinasikan 

dengan bahan lain seperti CMC-Na (Silvia & Dewi, 2022). Harapan dari kombinasi 
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ini dapat menghasilkan masker peel off yang efektif dalam mengatasi masalah 

jerawat. 

 Berdasar dari latar belakang diatas, peneliti tertarik dalam melakukan studi 

tentang formulasi dan evaluasi masker peel off  berbahan alam melati putih. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menentukan apakah sediaan yang dibuat memenuhi 

kriteria evaluasi yang baik untuk kulit wajah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Apakah sediaan masker peel-off ektrak etanol 70% dengan variasi 

konsentrasi CMC-Na 3%, 4%, dan 5% memenuhi persyaratan yang baik 

untuk sediaan gel?  

2) Berapakah variasi konsentrasi CMC-Na yang menghasilkan karakteristik 

fisik sediaan gel paling baik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Mengetahui sediaan masker peel off ektrak etanol 70% dengan variasi 

konsentrasi CMC-Na 3%, 4%, dan 5% memenuhi persyaratan yang baik 

atau tidak berdasarkan gel yang baik. 

2) Menentukan variasi konsentrasi CMC-Na yang menghasilkan karakteristik 

fisik sediaan gel yang baik? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Mengembangkan potensi tanaman melati putih sebagai bahan aktif masker 

peel off. 

2) Mengembangkan lebih lanjut sediaan kosmetik yang berasal dari bahan 

alam agar dapat bersanding dengan produk kosmetik berbahan kimia. 
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1.5 Batasan Masalah 

1. Variasi konsentrasi CMC-Na yang digunakan adalah 3%, 4%, dan 5%. 

2. Evaluasi karakteristik yang dilakukan adalah uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat, uji viskositas dan uji 

cycling test. 

3. Evaluasi stabilitas sediaan menggunakan metode cycling test yang 

dilakukan selama 6 kali dalam 1 siklus. 

4. Bahan aktif yang digunakan adalah melati putih dengan ekstrak etanol 

70%. 

5. Hasil uji evaluasi karakteristik berdasarkan kulit wajah yang baik 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Melati  

2.1.1 Klasifikasi dan Nama Latin 

Tanaman bunga hias yang pada umumnya ditanam di Indonesia adalah 

bunga melati. Terdapat 2 jenis bunga melati yang serimg dibudidayakan, yaitu 

melati putih (Jasminum sambac) dan melati gambir (Jasminum officinale) 

(Mahyudi dan Husinsyah, 2021). Melati putih, yang memiliki bunga berwarna putih 

susu sering terlihat di lingkungan sekitar. Keunikan dari melati putih adalah 

kemudahan dalam perawatannya, selain itu pada bentuk bunga dengan kelopak 

berjumlah 4 atau 5 dan memiliki aroma yang khas. Melati tergolong dalam tanaman 

yang berkeping dua (dikotil), memiliki akar tunggang, dan daun yang melebar. 

Melati tergolong dalam jenis tanaman perdu dengan ketinggian berkisar antara 0,3 

hingga 2 meter. Tanaman ini tergolong ke dalam keluarga Oleaceae, tumbuh lebih 

dari satu tahun dan cenderung merambat. Bunganya memiliki bentuk menyerupai 

terompet serta memiliki berbagai warna yang bervariasi sesuai dengan jenis dan 

spesiesnya. Umumnya bunga ini muncul di ujung batang tanaman dengan bentuk 

mahkota tunggal atau ganda (bertumpuk) dan mngeluarkan bau harum, meskipun 

ada beberapa jenis bunga melati yang tidak memiliki bau (Hermawan, dkk, 2020). 

Menurut (Julianto, 2016) Klasifikasi tanaman melati putih sebagai berikut : 
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Kingdom: Plantae 

Divisi: Spermatophyta 

Subdivisi: Angiospermae 

Kelas: Dicotyledonae 

Ordo: Oleales 

Famili: Oleaceae 

Genus: Jasminum 

Spesies: Jasminum sambac  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bunga Melati Putih (Hidayah dkk., 2020) 

2.1.2 Morfologi 

Morfologi dari tanaman melati putih sebagai berikut : Daun melati putih 

memiliki tangkai yang pendek, dengan helai daun yang berbentuk bulat seperti 

telur, memiliki panjang sekitar 2,5–10 cm dan lebar 1,5–6 cm. Ujung daunya lancip, 

batangnya bulat, dan tepian daunnya datar. Tulang pada daun lancip, menonjol pada 

sisi bawah, sementara permukaan daunnya mengkilap berwarna hijau. Letak daun 

duduk berhadapan satu sama lain, dengan batang memiliki warna coklat, berbentuk 

bulat hingga segi empat, bercabang, dan memberikan kesan seolah mirip rumpun. 

Sistem perakaran melati putih terdiri dari akar tunggang yang memiliki cabang dan 
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menjalar ke banyak arah, dengan kedalaman mencapai 40-80 cm dari permukaan 

tanah. Akar melati putih memiliki kemampuan untuk menghasilkan tunas dan 

tanaman baru (Dody Ryo Hermawan dkk., 2020) 

2.1.3 Kandungan Fitokimia 

Bunga melati putih, yang sering dijumpai di Indonesia, biasanya dijadikan 

tanaman hias yang memperindah pekarangan rumah. Aroma yang dihasilkan oleh 

bunga melati putih sering dimanfaatkan dalam terapi untuk memberikan 

ketenangan hati dan pikiran seseorang. Tanaman melati putih juga memiliki variasi 

senyawa kimia seperti glycosid, terpenoid, alkaloid, saponin dan flavonoid yang 

terdapat dalam bunga dan daunya. Kandungan ini sering menjadi fokus dalam 

penelitian untuk menilai aktivitas farmakologinya. Salah satu kandungan yang 

sering digunakan adalah flavonoid, dimana senyawa tersebut memiliki potensi 

sebagai antioksidan dan dapat memberikan keuntungan pada proses penyembuhan 

luka, termasuk sebagai antibakteri (Jayalandri dkk., 2016). Adapaun kandungan 

kimia dari melati putih antara lain : 

2.1.3.1 Alkaloid 

 Alkaloid merupakan jenis basa yang bersifat organik dan mengandung 

Nitrogen (N), umumnya berasal dari tanaman dan memiliki efek fisiologis kuat 

kepada manusia. Dalam bidang farmakologi alkaloid mempunyai berbagai 

kegunaan, seperti memacu sistem saraf, meningkatkan tekanan darah, dan melawan 

infeksi mikrobial (Wullur dkk., 2012). Menurut (Hafsari dkk., 2015) cara kerja 

senyawa alkaloid ketika menghalangi tumbunya bakteri dengan menghalangi 

bagian pembentuk peptidoglikan dalam sel bakteri, membuat lapisan pada sel tidak 

terbentuk sepenuhnya dan mengakibatkan kematian pada sel.  



10 
 

 
 

 Alkaloid mempunyai kelarutan yang unik dengan pelarut organik, seperti 

dapat larut dalam alkohol, dan memiliki kelarutan yang terbatas dalam air. Garam 

alkaloid cenderung larut dalam air. Normalnya, alkaloid dapat ditemukan dalam 

berbagai tumbuhan, terutama dalam tumbuhan proporsi yang lebih tinggi di biji dan 

akar. Seringkali bercampur dengan asam nabati dan senyawa alkaloid ditandai 

dengan rasa yang pahit khas (Julianto, 2019). 

2.1.3.2 Saponin 

 Saponin termasuk senyawa glikosida rumit yang memiliki berat molekul 

tingi, umumnya diproduksi hewan laut golongan rendah, tanaman dan sebagian 

bakteri. Asal munculnya kata saponin diketahui bahasa latin “sapo”, yang memiliki 

arti sabun, mengambil dari kata Saponaria vaccaria, tanaman yang memiliki 

saponin dan di gunakan sebagai bahan sabun untuk mencuci. Fungsi dari saponin 

sendiri adalah sebagai anti-inflamasi, zat antioksidan, anti-bakteri, dan anti-jamur, 

sehingga dapat diterapkan dalam pengobatan luka (Novitasari & Putri, 2016). 

Mekanisme kerja saponin dengan cara melibatkan senyawa aktif yang kuat 

berperan sebagai agen antibakteri guna memecah membran sitoplasma, yang 

mengakibatkan kebocoran metabolit sehingga terjadinya proses inaktif dari sistem 

enzim bakteri. Kerusakan yang terjadi pada membran sitoplasma mencegah adanya 

bahan makanan maupun nutrisi yang masuk dan dapat digunakan oleh bakteri 

energi, menghambat pertumbuhan, dan bahkan dapat menyebabkan kematian pada 

bakteri (Dasopang, 2017). 

2.1.3.3 Terpenoid 

 Terpenoid adalah komponen-komponen yang terdapat dalam tanaman dan 

memiliki aroma yang dapat diisolasi menggunakan metode penyulingan dan 



11 
 

 
 

menghasilkan minyak atsiri. Cara kerja terpenoid menjadi antibakteri melibatkan 

interaksi porin, protein transmembran yang terletak di dalam membran luar dinding 

sel bakter. Interaksi tersebut menghasilkan pembentukan ikatan polimer yang kuat, 

membuat celah pada porin sebagai jalan untuk senyawa keluar masuk, serta 

membatasi permeabilitas dinding sel bakteri. Proses tersebut menyebabkan sel 

bakteri mengalami kurang asupan, terhambatnya perkembangan, dan bahkan dapat 

mengakibatkan kematian pada bakteri (Rosidah dkk., 2014).  

2.1.3.4 Flavonoid 

Flavonoid masuk dalam metabolit sekunder berasal dari polifenol, tersebar 

pada tanaman dan makanan, menunjukkan efek bioaktif. Flavonoid terkandung 

dalam segalam macam tanaman hijau, sehingga dapat dengan mudah ditemukan 

dalam ekstrak tanaman. Senyawa ini sangat melimpah dan dapat dengan mudah 

dijumpai di alam. Cara flavonoid berfungsi sebagai agen antibakteri adalah melalui 

keterlibatanya dalam pembentukan senyawa kompleks dengan protein di luar sel 

dalam bentuk terlarut. Proses ini menyebabkan fospolipid tidak mampu menjaga 

kerangka membran sel bakteri, mengakibatkan kebocoran membran sel bakteri, dan 

pada akhirnya menghambat pertumbuhan bahkan menyebabkan kematian pada 

bakteri (Pertiwi dkk., 2022). 

Flavonoid tergolong dalam senyawa polar dikarenakan mempunyai 

beberapa gugus hidroksil tidak tergantikan. Karakteristik polar ini membuat 

dibutuhkannya pelarut dengan sifat yang sama. Beberapa pelarut yang memiliki 

sifat polar, seperti etanol, metanol, aseton dan air (Kemit dkk., 2016). 

2.1.4 Manfaat 

 Bunga melati putih memiliki berbagai penggunaan yang luas dalam 
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kehidupan sehari-hari. Bunga melati putih seringnya digunakan sebagai tanaman 

hias atau dekorasi untuk mempercantik pekarangan rumah, namun juga sering 

digunakan untuk memberikan ketenangan hati dan pikiran seseorang. Selain itu 

nilai ekonomis melati putih juga memiliki harga jual yang tinggi, berperan dalam 

industri sebagai aroma teh, bahan utama dari parfum, kosmetik, dan obat 

tradisional. Bunga ini juga telah dipilih sejak zaman dahulu sebagai berbagai 

upacara adat, seperti bunga tabur upacara, dekorasi ruangan, hiasan dalam 

pelaminan, serta sebagai pelengkap dalam upacara adat khas (Hidayah dkk., 2020). 

Dikenal sebagai obat-obatan tradisonal, melati putih telah dipilih sejak zaman 

dahulu sebagai pengobatan berbagai jenis penyakit, seperti kudis, asma, bisul, dan 

sakit pada sendi. Studi terhadap senyawa flavonoid dalam bunga melati putih 

memiliki kemampuan sebagai antioksidan dan dapat mempercepat proses 

penyembuhan pada luka (Jayalandri dkk., 2016).  

2.2 Kulit 

 Umumnya, kulit diklasifikasikan menjadi 3 jenis, seperti kulit kering, kulit 

normal juga kulit berminyak. Klasifikasi ini berdasarkan kandungan air dan minyak 

dalam kulit. Kulit kering merupakan kulit yang kandungan airnya sedikit maupun 

rendah, sedangkan kulit normal merupakan kulit dengan kadar air yang banyak dan 

kadar minyak rendah hingga normal. Sementara kulit berminyak adalah jenis kulit 

yang mengandung air dan minyak yang cukup tinggi. Dalam dunia kosmetika, 

terdapat juga kulit campuran atau resisten, yang biasanya disebut sebagai jenis kulit 

kombinasi. Daerah bagian tengah, atau sering disebut sebagai daerah T (dahi, 

hidung dan dagu), dapat menjadi berminyak ataupun normal, sementara bagian lain 

akan lebih normal juga kering. Kulit merupakan bagian yang paling vital dan 

penting dalam tubuh manusia, terutama pada kulit wajah. (N. R. Sari & Setyowati, 
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2014).  

Baik bagi perempuan maupun laki-laki, kulit menjadi salah satu aspek yang 

berpengaruh dalam mendukung penampilan, oleh karena itu perawatan dan 

menjaga kulit menjadi suatu keharusan dan penting untuk dijaga kesehatanya. 

Secara umum, keinginan dari wanita maupun pria adalah mempunyai kulit wajah 

yang cerah, bersih, dan bebas dari jerawat. Proses regenerasi pada kulit sehat 

normalnya terjadi setiap 28 hari, dimana sel-sel kulit mati akan berganti menjadi 

sel kulit baru. Namun, tidak semua sel kulit mati bisa terlepas dengan normal, 

membuat pertumbuhan sel kulit baru menjadi terhambat (Kartika dkk., 2021). Kulit 

juga merupakan perisai tubuh yang melindungi dari polusi lingkungan, khususnya 

kulit wajah yang terus menerus terpapar oleh sinar ultraviolet (UV). Dampak dari 

paparan ini dapat mencakup masalah pada kulit seperti keriput, penuaan, jerawat 

dan pembesaran pori kulit. Oleh karena itu, menjaga dan merawat kulit menjadi 

sesuatu yang sangat utama untuk mencegah berbagai jenis dampak negatif tersebut 

(Sulastri & Chaerunisaa, 2018).  
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Gambar 2.2 Struktur kulit manusia (Kalangi, 2014) 

2.2.1 Struktur Kulit 

  Kulit terdiri atas 2 lapisan utama yaitu epidermis dan dermis. Epidermis 

merupakan jaringan epitel yang berasal dari ektoderm, sedangkan dermis berupa 

jaringan ikat agak padat yang berasal dari mesoderm. Di bawah dermis terdapat 

selapis jaringan ikat longgar yaitu hipodermis, yang pada beberapa tempat terdiri 

dari jaringan lemak (Kalangi, 2014). 

2.2.1.1 Epidermis 

Epidermis merupakan lapisan paling luar kulit dan terdiri atas epitel berlapis 

gepeng dengan lapisan tanduk. Epidermis hanya terdiri dari jaringan epitel, tidak 

mempunyai pembuluh darah maupun limfa oleh karena itu semua nutrien dan 

oksigen diperoleh dari kapiler pada lapisan dermis. Epitel berlapis gepeng pada 

epidermis ini tersusun oleh banyak lapis sel yang disebut keratinosit. Sel-sel ini 

secara tetap diperbarui melalui mitosis sel-sel dalam lapis basal yang secara 

berangsur digeser ke permukaan epitel. Selama perjalanannya, sel-sel ini 
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berdiferensiasi, membesar, dan mengumpulkan filamen keratin dalam 

sitoplasmanya. Mendekati permukaan, sel- sel ini mati dan secara tetap dilepaskan 

(terkelupas). Waktu yang dibutuhkan untuk mencapai permukaan adalah 20 sampai 

30 hari. Modifikasi struktur selama perjalanan ini disebut sitomorfosis dari sel sel 

epidermis. Bentuknya yang berubah pada tingkat berbeda dalam epitel 

memungkinkan pembagian dalam potongan histologik tegak lurus terhadap 

permukaan kulit. Epidermis terdiri atas 5 lapisan yaitu, dari dalam ke luar, stratum 

basal, stratum spinosum, stratum granulosum, stratum lusidum, dan stratum 

korneum (Kalangi, 2014). 

Stratum Basal 

Lapisan ini terletak paling dalam dan terdiri atas satu lapis sel yang tersusun 

berderet-deret di atas membran basal dan melekat pada dermis di bawahnya. Sel 

selnya kuboid atau silindris. Intinya besar, jika dibanding ukuran selnya, dan 

sitoplasmanya basofilik. Pada lapisan ini biasanya terlihat gambaran mitotik sel, 

proliferasi selnya berfungsi untuk regenerasi epitel. Sel-sel pada lapisan ini 

bermigrasi ke arah permukaan untuk memasok sel-sel pada lapisan yang lebih 

superfisial. Pergerakan ini dipercepat oleh adalah luka, dan regenerasinya dalam 

keadaan normal cepat. 

Stratum Spinosum 

Lapisan ini terdiri atas beberapa lapis sel yang besar-besar berbentuk 

poligonal dengan inti lonjong. Sitoplasmanya kebiruan. Bila dilakukan pengamatan 

dengan pembesaran obyektif 45x, maka pada dinding sel yang berbatasan dengan 

sel di sebelahnya akan terlihat seolah-olah menghubungkan sel yang satu dengan 

yang lainnya. Pada sel inilah terletak desmosom yang melekatkan sel-sel satu sama 

lain pada lapisan ini. Semakin ke atas bentuk sel semakin gepeng.  

Stratum Granulosum 

Lapisan ini terdiri atas 2-4 lapis sel gepeng yang mengandung banyak 



16 
 

 
 

granula basofilik yang disebut granula kerat hialin, yang dengan mikroskop 

elektron ternyata merupakan partikel amorf tanpa membran tetapi dikelilingi 

ribosom. Mikro filamen melekat pada permukaan granula. 

Stratum Lusidum 

Lapisan ini dibentuk oleh 2-3 lapisan sel gepeng yang tembus cahaya, dan 

agak eosinofilik. Tak ada inti maupun organel pada sel-sel lapisan ini. Walaupun 

ada sedikit desmosom, tetapi pada lapisan ini adhesi kurang sehingga pada sajian 

seringkali tampak garis celah yang memisahkan stratum korneum dari lapisan lain 

di bawahnya. 

Stratum Korneum 

Lapisan ini terdiri atas banyak lapisan sel-sel mati, pipih dan tidak berinti 

serta sitoplasmanya digantikan oleh keratin. Sel- sel yang paling permukaan 

merupa-kan sisik zat  yang terdehidrasi yang selalu terkelupas. 

2.2.1.2 Dermis 

Dermis atau kulit jangat sukar ditentukan karena menyatu dengan lapisan 

subkutis (hypodermis). Ketebalannya antara 0,5-3 mm. beberapa kali lebih tebal 

dibandingkan dengan epidermis dibentuk dari komponen jaringan pengikat. 

Derivate (turunan) dari dermis adalah rambut, kelenjar minyak, kelenjar lendir, dan 

kelenjar keringat yang ada jauh di dalam bagian dermis. Kulit-kulit dermis terdiri 

dari serat-serat kolagen, serabut-serabut elastis, dan serabut-serabut retikulin. Serat-

serat ini Bersama pembuluh darah dan pembuluh getah bening membentuk 

anyaman-anyaman yang memberikan pendarahan untuk kulit. Dermis terdiri atas 

stratum papilaris dan stratum retikularis, batas antara kedua lapisan tidak tegas, 

serat antaranya saling menjalin (Kalangi, 2014) 
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Stratum Papilaris 

Lapisan ini tersusun lebih longgar, ditandai oleh adanya papila dermis yang 

jumlahnya bervariasi antara 50 – 250/mm2. Jumlahnya terbanyak dan lebih dalam 

pada daerah di mana tekanan paling besar, seperti pada telapak kaki. Sebagian besar 

papila mengandung pembuluh-pembuluh kapiler yang memberi nutrisi pada epitel 

di atasnya. Papila lainnya mengandung badan akhir saraf sensoris yaitu badan 

Meissner. Tepat di bawah epidermis serat-serat kolagen tersusun rapat. 

Stratum Retikularis 

Lapisan ini lebih tebal dan dalam. Berkas-berkas kolagen kasar dan 

sejumlah kecil serat elastin membentuk jalinan yang padat ireguler. Pada bagian 

lebih dalam, jalinan lebih terbuka, rongga-rongga di antaranya terisi jaringan lemak, 

kelenjar keringat dan sebasea, serta folikel rambut. Serat otot polos juga ditemukan 

pada tempat-tempat tertentu, seperti folikel rambut, skrotum, preputium, dan 

putting payudara. Pada kulit wajah dan leher, serat otot skelet menyusupi jaringan 

ikat pada dermis. Otot-otot ini berperan untuk ekspresi wajah. Lapisan retikular 

menyatu dengan hipodermis/fasia superfisialis di bawahnya yaitu jaringan ikat 

longgar yang banyak mengandung sel lemak. 

Hipodermis 

Sebuah lapisan subkutan di bawah retikularis dermis disebut hipodermis. Ia 

berupa jaringan ikat lebih longgar dengan serat kolagen halus terorientasi terutama 

sejajar terhadap permukaan kulit, dengan beberapa di antaranya menyatu dengan 

yang dari dermis. Pada daerah tertentu, seperti punggung tangan, lapis ini 

memungkinkan gerakan kulit di atas struktur di bawahnya. Di daerah lain, serat-

serat yang masuk ke dermis lebih banyak dan kulit relatif sukar digerakkan. Sel-sel 

lemak lebih banyak daripada dalam dermis. Jumlahnya tergantung jenis kelamin 
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dan keadaan gizinya. Lemak subkutan cenderung mengumpul di daerah tertentu. 

Tidak ada atau sedikit lemak ditemukan dalam jaringan subkutan kelopak mata atau 

penis, namun di abdomen, paha, dan bokong, dapat mencapai ketebalan 3 cm atau 

lebih. Lapisan lemak ini disebut pannikulus adiposus (Kalangi, 2014). 

2.2.2 Fisiologi Kulit 

 Kulit termasuk organ yang terhitung kompleks, memiliki peran dan 

tanggung jawab atas berbagai fungsi penting dalam menjaga keseimbangan tubuh 

manusia. Peran yang paling mendasar adalah sebagai perlingungan, menjaga tubuh 

dari berbagai macam ancaman yang dapat membahayakan Kesehatan. Selain itu, 

kulit berfungsi sebagai indra peraba yang membantu kita merasakan dan merespon 

lingkungan sekitar. Mengatur suhu tubuh juga termasuk salah satu tugasnya, 

memastikan bahwa suhu tubuh tetap optimal. Fungsi lainya mencakup pengeluaran 

zat sisa metabolism yang tidak berguna dalam tubuh., penimbunan kelebihan 

minyak, serta menjadi tempat penting untuk produksi vitamin D. Sebagai upaya 

dalam menjaga Kesehatan tubuh, kulit juga memiliki peran krusial dalam mencegah 

hilangnya cairan tubuh yang sangat penting (Adhisa & Megasari, 2020).  

2.3 Jerawat  

2.3.1 Pengertian Jerawat 

Jerawat merupakan persoalan umum pada kulit yang sering dialami. 

Keadaan ini terjadi ketika pori-pori dalam kulit terhambat, membuat terbentuknya 

kantung nanah dan menyebabkan peradangan. Bakteri seperti Propionibacterium 

acne, Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus aureus merupakan bakteri 

yang umum dalam memicu peradangan pada jerawat (Wahyu dkk., 2020). Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Dewi dkk., 2021), Jerawat atau acne dianggap 

sebagai masalah kulit yang umum terjadi kedalam berbagai jenis usia, mulai remaja 
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hingga orang dewasa. Meskipun jerawat dapat berkurang seiring bertambahnya 

usia, penggunaan obat berbahan kimia sebagai pencegah antijerawat dapat 

mengakibatkan efek samping seperti iritasi kulit. Pengunaan antibiotik yang terlalu 

sering dapat menimbulkan efek resistensi. 

 Jerawat mempunyai berbagai gambaran klinis, mulai dari nodul, pustula, 

papula, sampai komedo dan jaringan parut, yang akhirnya disebut sebagai penyakit 

kulit pleomorfik. Selain dipengaruhi oleh faktor hormonal dan folikel yang 

terhambat, aktivitas bakteri menyebabkan infeksi jaringan kulit yang meradang 

dapat memperburuk jerawat. Bakteri Propionibacterium acne menjadi bakteri yang 

paling sering menginfeksi kulit, diikuti oleh bakteri Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus Epidermidis. Faktor internal, seperti perubahan produksi kreatinin 

pada folikel, meningkatnya sekresi sebum, pembentukan asam lemak, 

meningkatnya jumlah flora folikel, reaksi yang berasal dari inang, androgen 

anabolik, kortikosteroid, gonadotropin, dan ACTH(Adrenokortikotropik hormon) 

dipercaya sebagai penyebab jerawat. Faktor psikologis, seperti stres dan faktor 

eksternal seperti usia, makanan sehari-hari, perubahan cuaca, aktivitas fisik, 

lingkungan sekitar, penggunaan kosmetik, dan perawatan wajah juga memiliki 

pengaruh. Oleh karena itu, masalah jerawat tidak hanya terdapat pada perawatan 

wajah (Sifatullah & Zulkarnain, 2021). 

2.4 Masker Peel Off 

2.4.1 Pengertian 

Masker wajah merupakan sediaan topikal yang umum diaplikasikan pada 

kulit wajah, digunakan baik untuk tujuan pembersihan maupun perawatan. Terdapat 

masker wajah yang sangat unik, yaitu masker peel off yang mampu mengering dan 

membentuk lapisan film oklusif yang bisa dilepaskan setelah pemakaian. Kelebihan 
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utama dari masker peel off terletak pada kemudahannya untuk dilepas atau 

diangkat, mirip dengan membrane elastis. Selain itu, masker ini dapat memberikan 

efek meningkatnya kelembapan pada kulit dan pengaruh senyawa aktif pada lapisan 

epitel kulit, berkat oklusifitas lapisan polimer yang terwujud selama penggunaan. 

Formulasi dasar masker ini melibatkan gelling agent PVA, yang dipilih karena sifat 

adhesivenya yang memungkinkan pembentukan lapisan film yang mudah dilepas 

setelah PVA menjadi kering (Darma dkk., 2015). 

 Pengunaan masker peel off tidak hanya memberikan keunggulan dalam 

proses pengelupasan yang mudah, tetapi juga dapat meningkatkan hidrasi kulit, 

memperbaiki masalah jerawat, penuaan, keriput, dan bahkan mengecilkan pori-

pori. Selain itu, masker peel off berperan sebagai penyegar, pelembab, pembersih, 

dan pelembut kulit wajah (Sulastri & Chaerunisaa, 2018). 

2.4.2 Formula dasar masker Peel Off 

 Masker peel off dihasilkan dengan mencampurkan berbagai komponen, 

seperti PVA, gelling agent, pengemulsi, humektan, pengawet, dan antimikroba. 

Dalam proses pembuatannya, diperlukan penggunaan basis sebagai pembentuk gel 

(gelling agent) yang dicampurkan ke dalam formula. Penggunaan gelling agent 

terletak pada sifatnya yang netral dan aman untuk kulit, serta tidak menimbulkan 

reaksi yang tidak diharapkan dengan bahan lain dalam formulanya (Syam dkk., 

2021).  

2.4.3 Kelebihan  

 Masker peel off mempunyai sejumlah keunggulan menurut penelitian yang 

dilakukan oleh (Silvia & Dewi, 2022), di antaranya : 

a. Memberikan sensasi dingin yang menyegarkan 
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b. Menunjukkan kemampuan yang baik dalam penyebaran dan daya lekatnya 

c. Mengoptimalkan penghantaran zat aktif melalui kontak langsung dengan kulit  

d. Tidak menghambat fungsi fisiologis kulit, karena tidak menyumbat pori-pori saat 

proses penggunaanya 

e. Merangsang dan memperbaiki sel-sel kulit 

f. Mengangkat kotoran yang menempel pada kulit wajah 

g. Memberikan kelembapan dan meningkatkan elastisitas kulit 

h. Meningkatkan aliran darah pada kulit wajah 

2.5 Uraian Bahan 

2.5.1 Polivinol alkohol (PVA) 

 Polimer yang disebut polivinil alkohol (PVA) dapat digunakan untuk 

membuat PVA, yang terdiri dari komponen tunggal dengan karakteristik rapuh. 

Meskipun merupakan polimer sintetik, PVA dapat terurai secara spontan. PVA 

memiliki kekuatan tarik yang kuat, kualitas penghalang oksigen yang sangat baik, 

dan fleksibilitas yang baik. PVA umunya difungsikan sebagai plastisizer guna 

meningkatkan kekuatan elongasi dan kuat tarik. Pencampuran dilakukan dengan 

pengadukan pada suhu 80oC (Rahim dkk., 2024). 

Polivinol alkohol, sebuah polimer sintetik yang dapat larut dalam air dan 

mengandung gugus hidroksil, sering digunakan sebagai bahan pembentuk lapisan 

(film) berkualitas tinggi dalam produk kosmetik seperti masker peel off. Saat 

pembawa yang terdapat pada PVA menguap, maka lapisan PVA terbentuk dengan 

fleksibilitas yang tinggi pada area yang diterapkanya. Ketika masker mengering dan 

dilepaskan, lapisan PVA terangkat secara merata tanpa putus, menghasilkan kulit 

yang terasa lembab, halus, dan bersih (Purnamasari & Hasrawati, 2023). 
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 PVA memiliki sifat adhesive yang menciptakan efek peel off, 

memungkinkan terjadinya pembentukan lapisan film yang mudah dikupas setelah 

mengering. Tingkat konsentrasi pada PVA menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi waktu pengeringan dan pembentukan film. Sifat hidrofilik dan tidak 

beracunnya, mampu membentuk lapisan film yang kuat, mudah dalam menyebar, 

cepat mengering, dan tidak menyebabkan iritasi pada kulit dan mata (Sutomo dkk., 

2023). 

2.5.2 Carboxymethyl Cellulose Sodium (CMC-Na) 

 Kadar air yang semakin menurun seiring dengan peningkatan proporsi 

CMC-Na disebabkan oleh kemampuan dari CMC-Na dalam mengikat air. CMC-

Na merupakan derivat/turunan selulosa yang tersusun atas 1,4-β-Dglukopiranosil, 

yaitu unit monomer yang sama dengan penyusun selulosa. Selama proses 

pemanasan dalam pembuatan bumbu lembar pada suhu ±80˚C selama ±10 menit, 

molekul air akan terikat melalui ikatan hidrogen heliks dengan gugus hidroksil dari 

polisakarida lain dan membentuk double helix sehingga membentuk struktur tiga 

dimensi. Air yang sebelumnya bergerak bebas dan berada di luar granula akan 

terikat di dalam jaringan CMC-Na. Hal ini disebabkan CMC-Na memiliki gugus 

hidroksil (-OH) dan gugus karboksil (-COOH) yang dapat mengikat air. sehingga 

semakin banyak Na-CMC yang ditambahkan maka akan semakin banyak air dalam 

bahan yang terikat oleh Na-CMC, sehingga kandungan air bebas dalam bahan 

semakin sedikit (Vincentius Calvin dll., 2018).  

 CMC-Na dapat bercampur dengan polimer lain, seperti polivinil alkohol 

(PVA) yang biokompatibel, kurang beracun, dan bersifat hidrofilik. CMC-Na 

memiliki tingkat biodegrabilitas dan biokompabilitas yang lebih tinggi pada PVA, 
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namun sifat mekaniknya kurang baik. PVA memiliki stabilitas kimiawi, durabilitas 

yang tinggi, dan derajat swelling yang tinggi jika dilarutkan ke dalam air atau 

biological fluids (Demappa & Shivakumara, 2019). Sifat mekanik pada PVA yang 

lebih baik memberikan hubungan sinergis antara dua polimer tersebut dan 

mengembangkan campuran baru dengan sifat lebih baik (Khorambadi et al, 2020). 

Proses pembuatan hidrogel dari CMC-PVA dapat dimodifikasi karena kedua bahan 

tersebut memiliki karakteristik kompatibilitas dari hasil ikatan hidrogen antara 

gugus hidroksil pada PVA dan gugus karboksimetil pada CMC (T. I. Sari dkk., 

2024). 

CMC-Na sebagai salah satu polimer, dapat menjadi bahan mukoadhesif 

yang menonjolkan kemampuan daya lekatnya, sehingga dapat meningkatkan waktu 

tinggal pada daerah absorbsi (Tiensi dkk., 2018). Cara kerja Na-CMC sebagai 

stabilisator emulsi sangat terkait dengan kapasitas tingginya dalam mengikat air. 

Hal ini menyebabkan peningkatan viskositas larutan, dimana butiran dari Na-CMC 

yang hidrofilik mampu menyerap air dan mengalami pembengkakan. Akibatnya, 

air yang semula berada di luar granula dapat bergerak kembali, menciptakan 

stabilitas tambahan dalam larutan dan meningkatkan viskositas secara keseluruhan 

(Acidic dkk., 2013). 

2.5.3 Propilenglikol 

 Propilen glikol, merupakan senyawa organik yang memiliki sejumlah 

fungsi yang luas. Memiliki beberapa fungsi sebagai pelarut obat, humektan, serta 

pelembab dalam produk obat, kosmetik, dan produk tembakau. Propilen glikol juga 

dimanfaatkan sebagai pembawa aroma dalam minyak wangi, berperan sebgai 

pencegah pembekuan yang tidak beracun dalam sistem air minum pada musim 

dingin, dan berfungsi sebagai pendingin pada sistem pendingin cair. Selain itu, 
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propilen glikol menjadi komponen utama dalam formula deodoran. Pada tahun 

1982, badan pengawas makanan dan obat Amerika Serikat mengolongkan propilen 

glikol sebagai senyawa yang secara umum dianggap aman. Walaupun dianggap 

aman untuk digunakan sebagai medium pada obat intravena, perlu dicatat bahwa 

pernah ditemukan toksisitasnya (Lim dkk., 2010). 

2.5.4 Propil paraben 

 Propil paraben memiliki bentuk serbuk berwarna putih atau kristal dan tidak 

memiliki bau dan rasa hambar. Pengunaanya secara umum dikenal luas sebagai 

pengawet antimikroba dalam berbagai produk, termasuk kosmetik, sediaan farmasi, 

dan makanan. Dapat dimanfaatan menjadi pengawet atau dapat dipadukan dengan 

paraben lainnya, dan seringkali diaplikasikan dalam formulasi produk kosmetik. 

Keefektifanya mencapai kondisi optimal ketika berada pada pH 4 hingga 8, seiring 

dengan meningkatnya pH, tingkat efektivitasnya dapat mengalami penurunan. 

Propil paraben memiliki kecenderungan untuk lebih aktif melawan bankteri gram 

posotif dibanding gram negatif (Rusmana, 2019) 

2.5.5 Metil paraben 

 Metilparaben sering dimasukkan ke dalam berbagai produk kosmetik 

sebagai zat pengawet yang bertujuan untuk melindungi sediaan kosmetik dari 

pertumbuhan jamur dan mencegah kerusak cepat. Meski demikian, penggunaan 

metilparaben dalam jangka panjang dapat menyebabkan efek samping, termasuk 

iritasi, reaksi alergi, inflamasi, dan dermatitis kulit. Sebagai ester asam 

parahidroksibenzoat, metilparaben berfungsi sebagai bahan antibakteri yang 

dimasukkan ke dalam produk kosmetik yang berguna mencegah kontaminasi 

bakteri. Zat pengawet ini umumnya dijumpai dalam berbagai produk kosmetik, 

seperti sabun, pasta gigi, deodorant, dan masker wajah (Nikmah dkk., 2021) 
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 Metil paraben memiliki komposisi antara 99,0 % hingga 101,0 % C8H8O3, 

dengan rumus molekulnya masing-masing sebesar 76,09. Berbentuk berupa serbuk 

hablur halus, berwarna putih, hampir tidak beraroma, dan tidak berasa, meskipun 

sedikit terasa membakar dengan rasa tebal. Dapat larut pada 500 bagian air, 20 

bagian air mendidih, 3,5 bagian etanol 70 %, dan 3 bagian aseton. Kemudahan 

larutnya juga terjadi dalam eter dan larutan alkali hidroksida, serta larut dalam 60 

gliserol panas dan 40 bagian minyak lemak nabati panas. Dalam kondisi 

penyimpanan, metilparaben dapat dipertahankan baik pada wadah dan larutan 

berait dengan pH 3-6, dan dapat disterilkan pada suhu 120°C selama 20 menit tanpa 

mengalami perubahan sifat. Rentang konsentrasi metilparaben sebagai zat 

pengawet antiseptik dalam sediaan farmasi adalah 0,02-0,3 %. Oleh karena itu, 

metilparaben memiliki peran sebagai preservative dan pengawet yang lebih efektif 

dalam berbagai produk (Rusmana, 2019). 

2.6 Evaluasi sediaan  

 Evaluasi pada sediaan masker peel off menurut (Widyaningrum1 dkk., 

2019) adalah sebagai berikut : 

2.6.1 Uji Organoleptis 

 Dilaksanakan dengan mengambil contoh sediaan. Pengamatan ini meliputi 

penilaian bentuk, warna, dan aroma dari gel tersebut. 

2.6.2 Uji Daya Lekat 

 Uji ini dilaksanakan dengan mengoleskan sediaan pada permukaan kaca, 

dan mengamati bagian tepi untuk memastikan bahan-bahan yang digunakan merata. 

2.6.3 Uji pH 

 Dilakukan dengan menggunakkan stik pH, dengan cara mencelupkannya ke 

dalam gel dan mengamati perubahan warna yang dibandingkan dengan standar pH 
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universal. Proses ini diulang sebaganyak 3 kali guna mendapatkan hasil yang 

konsisten. 

2.6.4 Uji Daya Sebar 

 Uji daya sebar melibatkan penimbangan 0,5 gram gel, diletakkan pada 

tengah kaca bulat berskala, dan diberi beban selama 1 menit. Proses penyebaran gel 

dicatat, dan luas daya sebar dihitung, dengan menggunakan menggunakan beban 

tanpa beban, 50 gram, 100 gram, 150 gram, dan 200 gram. 

2.6.5 Uji Daya Lekat 

 Caranya dengan mengoleskan sediaan gel tipis-tipis 0,5 gram pada kaca 

dengan luas terntentu, dan menempatkan kaca lain di atasnya dengan beban 1000 

gram dalam waktu selama 5 menit. Waktu yang dibutuhkan agar kedua kaca saling 

terlepas dicatat. 

2.6.6 Uji Stabilitas 

 Dilakukan dengan menyimpan sampel pada suhu 4±2˚C dalam kurun waktu 

24 jam, kemudian dipindahkan ke dalam oven dengan suhu 40±2˚C selama 24 jam. 

Proses ini diulang sebanyak 6 siklus atau 12 hari, dengan melakukan pengamatan 

terhadap perubahan fisik, termasuk organoleptis, sineresis, pH, daya sebar, dan 

daya lekat. Hasil dari uji ini kemudian dibandingkan dengan kondisi sebelumnya 

saat sediaan belum dilakukan uji (Syam dkk., 2021).  

2.6.7 Uji Viskositas 

Dalam melakukan evaluasi viskositas sediaan gel, diperlukan penggunaan 

viskometer dengan cara memasukkan spindle ke dalam gel dan menunggu hingga 

nilai viskositas terbaca pada monitor. Berdasarkan syarat SNI 16-4399-1996 

viskositas sediaan gel ytang baik berkisar  2.000 – 50.000 cP. Kriteria ini digunakan 

sebagai pedoman untuk memastikan kestabilan dan sifat yang sesuai dengan standar 
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dalam pengembangan formulasi sediaan masker peel off. (Adhayanti dan Darsini, 

2022)  

2.7 Ekstrak 

 Proses pembuatan ekstrak, atau yang biasa dikenal sebagai ekstraksi adalah 

proses penting dalam menyisihkan senyawa aktif dari bahan atau tumbuhan serta 

hewan yang menggunakan pelarut yang tepat. Dalam pengembangan ekstrak, 

terdapat berbagai macam metode yang bisa dipilih sesuai dengan sifat dan tujuan 

yang diinginkan. Jenis metode yang sering dipakai adalah maserasi. Proses ini 

dilakukan perendaman simplisia pada pelarut dengan sejumlah pengadukan atau 

pengocokan pada suhu ruang (Zulharmitta dkk., 2017) 

Ekstrak sendiri adalah sediaan kental yang dihasilkan melalui proses ekstraksi 

senyawa aktif dari tumbuhan atau hewan menggunakan pelarut yang tepat. 

Selanjutnya, pelarut tersebut diuapkan dan bahan atau serbuk yang tersisa diolah 

hingga memenuhi standar yang telah ditentukan. Ekstrak kering merupakan 

formulasi yang berasal dari tumbuhan atau hewan, dihasilkan dengan menyusutkan 

dan mengengeringkan ekstrak cair hingga mencapai konsentrasi yang sesuai dengan 

standar. Umumnya, penyesuaian ditentukan berdasarkan kandungan bahan aktif 

dengan penambahan inert (Zulharmitta dkk., 2017). 

2.8 Ekstraksi 

2.8.1 Pengertian 

 Proses ekstraksi merupakan langkah mengambil senyawa metabolit 

sekunder yang menjadi kunci untuk pemisahan dari biomasa, ampas, atau bagian 

yang tidak diinginkan karena dapat mengganggu baik dalam presentasi maupun 

efektivitas khasiat bahan aktifnya. Berbagai teknik dan metode ekstraksi dapat 

diterapkan, mulai dari sederhana dan tradisional hingga modern. Pemilihan metode 
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dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan, termasuk sifat bahan, stabilitas 

metabolit sekunder, rendemen, kualitas yang diinginkan, dan pertimbangan biaya 

serta waktu (Nurgroho, 2017). 

 Jenis pelarut yang digunakan memiliki peran penting dalam menunjang 

keberhasilan ekstraksi. Terdapat berbagai jenis pelarut organic yang dapat 

digunakan dalam ekstraksi bahan alam seperti hexane, kloroform, butanol, aseton, 

etil asetat, methanol, etanol, dan aquadest. Setiap pelarut memiliki sifat yang 

berbeda-beda seperti nilai polaritas, viskositas, titik didih, dan tingkat kelarutan 

pada air. Hal tersebut dapat menjadi pertimbangan dalam pemilihan jenis pelarut 

disesuaikan dengan sifat fisik dan kimia dari bahan dan metabolit sekunder yang 

akan diekstrak (Nugroho, 2017). 

2.8.2 Tujuan Ekstraksi 

 Tujuan utama dari proses ekstraksi untuk mengambil seluruh kandungan 

kimia yang ada pada simplisia. Prinsip pemisahan dalam ekstraksi bergantung 

kepada perpindahan massa dari zat padat ke dalam pelarut, dengan perpindahan ini 

dimulai dilapisan antarmuka dan berlanjut melalui difusi ke dalam pelarut. Metode 

ekstraksi dapat dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yaitu metode ekstraksi 

cara dingin dan metode ekstraksi cara panas (Purwandari dkk., 2018). 

2.8.3 Jenis Ekstraksi 

Ekstraksi memiliki 2 jenis, yaitu ekstraksi panas dan ekstraksi dingin 

menurut (Aprilyanie dkk., 2023)  

Ekstraksi Panas 

2.8.3.1.1 Refluks  

Refluks merupakan teknik ekstraksi yang mengharuskan penggunaan 

pelarut pada suhu titik didihnya dalam rentang waktu tertentu, dengan jumlah 
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pelarut yang minimum dan relatif konstan, serta menggunakan pendingin balik. 

Untuk memastikan hasil ekstraksi yang optimal, proses refluks biasanya diulang-

ulang 3-6 kali terhadap residu pertama. Metode ini memungkingkan penyaringan 

senyawa yang tidak kebal panas. 

2.8.3.1.2 Soxhletasi 

Soxhletasi merupakan metode ekstraksi yang menggunakan pelarut organik 

pada suhu panas dengan perangkat soxhlet. Dalam soxhletasi, simplisia dan ekstrak 

ditempatkan dalam labu yang berbeda. Pemanasan menyebabkan pelarut menguap 

kemudian uap tersebut akan memasuki labu pendingin. Hasil penguapan simplisa 

menyebabkan ekstraksi terus berlangsung dengan jumlah pelarut relatif tetap. 

Proses ini dikenal dengan ekstraksi sinambung. 

2.8.3.1.3 Infusa 

Infusa merupakan sediaan cair yang dihasilkan dengan mengekstraksi 

simplisai nabati menggunakan air dengan suhu mencapai 90oC selama 15 menit. 

2.8.3.1.4 Dekok 

Dekok merupakan ekstraksi yang hampir mirip dengan infusa, tetapi dengan 

durasi ekstraksi yang lebih panjang, yaitu sekitar 30 menit dan dilakukan pada suhu 

mencapai titik didih air. 

2.8.3.1.5 Digesti 

Digesti adalah cara ekstraksi untuk menyerap senyawa yang keluar 

bersamaan dengan air sebagai pelarut. Ketika proses pendinginan terjadi, senyawa 

dan uap air akan mengembun dan dipisahkan menjadi tetesan air dan senyawa yang 

diekstraksi. 
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2.8.3.2 Ekstraksi Dingin 

2.8.3.2.1 Maserasi 

 Maserasi merupakan metode ekstraksi simplisia dengan merendamnya 

dalam pelarut pada suhu kamar, untuk meminimalkan kerusakan atau degradasi 

metabolit. Proses ini mencapai keseimbangan konsentrasi ketika larutan diluar dan 

di dalam sel, yang membuat diperlukan penggantian pelarut secara berkala. 

Terdapat variasi kinetik, seperti maserasi dengan melakukan pengadukan, dan 

digesti yang merupakan maserasi pada suhu lebih tinggi yaitu 40-60°C. 

2.8.3.2.2 Perkolasi 

 Perkolasi merupakan metode ekstraksi simplisia dengan melibatkan pelarut 

yang baru, mengalirkan pelarut melewati simplisia hingga senyawa terekstrak 

secara sempurna. Metode ini membutuhkan waktu yang lama dan jumlah pelarut 

yang banyak. Untuk memastikan perkolasi sudah selesai, perkolat dilakukan 

pengujian untuk mengecek adanya metabolit dengan menggunakan reagen yang 

spesifik. 

2.8.3.2.3 Soxhlet 

 Metode ini dilakukan dengan menempatkan serbuk sampel dalam sarung 

selulosa (dapat digunakan kertas saring) dalam klonsong yang ditempatkan di atas 

labu dan di bawah kondensor. Pelarut yang sesuai dimasukkan ke dalam labu dan 

suhu penangas diatur di bawah suhu reflux. Keuntungan dari metode ini adalah 

proses ektraksi yang kontinyu, sampel terekstraksi oleh pelarut murni hasil 

kondensasi sehingga tidak membutuhkan banyak pelarut dan tidak memakan 

banyak waktu. Kerugiannya adalah senyawa yang bersifat termolabil dapat 

terdegradasi karena ekstrak yang diperoleh terus-menerus berada pada titik didih. 
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2.8.3.2.4 Ultrasound - Assisted Solvent Extraction 

Merupakan suatu cara atau metode dari maserasiyang telah dirubah sedemikian 

rupa menggunakan sistem ultrasound (frekuensi sinyal yang tinggi). Serbuk sampel 

diletakkan pada wadah ultrasonic, Hal tersebut guna memberikan tekanan pada 

sampel. Hal ini dapat menjadikan kelarutan sampel meningkat dari hasil ekstraksi. 

2.9 Kajian Keislaman 

Tanaman yang tumbuh dimuka bumi ini sangatlah beragam dan memiliki 

bermacam-macam manfaat yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penafsiran dari Dr. H.Kojin Mashudi, M.A dalam karyanya yaituTafsir 

Al-Muyaasar (2019), Allah SWT telah menciptakan berbagai macam tumbuhan di 

bumi dengan berbagai jenis dan khasiat yang semuanya menunjukkan kuasa dan 

keagungan-Nya sebagai sang pencipta dan memerintahkan kepada hamba-nya agar 

dapat memanfaatkan tanaman yang ada di muka bumi ini sebagai pengobatan 

ataupun sebagai makanan. Sebagaimana yang terkandung dalam QS. Asy-Syu’ara 

ayat 7. 

 
Artinya : “Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami telah 

menumbuhkan di sana segala jenis (tanaman) yang tumbuh baik?”  

 

 Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai pengobatan adalah 

bunga melati. Bunga melati memiliki potensi sebagai antijerawat, potensi ini 

dapat dijadikan sebagai alternatif obat untuk antijerawat. Sebagaimana yang 

terkandung dalam QS. Ar-Rahman ayat 10-13. 

 
Artinya : "Dan bumi telah Dia bentangkan untuk makhluk-Nya (10); di dalamnya 
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ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang (11); serta 

biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya (12). Maka nikmat 

Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (13)" 

 

Berdasarkan penafsiran dari Dr. H.Kojin Mashudi, M.A dalam karyanya 

yaituTafsir Al-Muyaasar (2019), menjelaskan bahwa Allah menciptakan hamparan 

bumi yang luas untuk makhluk-Nya agar mereka dapat hidup mudah karena 

tercukupi segala kebutuhannya. Dan tidak lupa pula Allah menciptakan berbagai 

macam buah-buahan dan tanaman yang lezat dan bergizi sehingga bermanfaat bagi 

tubuh. Kemudian diciptakan juga biji-bjian yang berkulit, ia juga menciptakan 

berbagai macam jenis bunga yang harum baunya, seperti bunga melati, sedap 

malam, dan lain-lain.  

 Dalam tafsir tersebut dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan bumi 

berserta isinya agar manusia dapat hidup mudah karena tercukupi segala 

kebutuhannya. Maka nikmat mana lagi yang tidak patut disyukuri bagi orang 

beriman dan hendaknya memuji atas segala nikmat yang telah diberikan. 

Disebutkan dalam ayat tersebut bahwa Allah menciptakan bunga yang harum 

baunya salah satunya adalah bunga melati, bunga melati memiliki 2 jenis yang 

umum di indonesia yaitu bunga melati putih dan bunga melati gambir. Bunga 

melatu putih telah diketahui sejak lama sebagai pengobatan tradisional dalam 

segala hal, maka dari itu bunga melati putih dipilih dan dibuat menjadi sediaan gel. 
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BAB III  

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Bagan Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jerawat 

Pengobatan 

Jerawat 

Bahan Alam Bahan Kimia 

Ekstrak Bunga 

Melati putih 

Mengandung 

Flavonoid yang dapat 

menjadi antibakteri 

Menyebabkan 

iritasi dan 

resistensi 

Keunggulan : 

 Memberikan 

sensasi dingin 

 Mengangkat 

kotoran pada kulit 

 Memiliki 

kemampuan 

dalam penyebaran 

dan daya lekat 

Formulasi sediaan gel masker peel off 

antijerawat ekstrak bunga melati 

putih 

Basis 

PVA 1,5% 

Basis 

Variasi CMC-Na 

3%,4% dan 5 % 

Evaluasi tiap 

formulasi dan 

dilanjut 

dengan Uji 

Stabilitas 

Cycling Test  

Uji 

Organoleptis 

Uji 

Homogenitas 

Uji 

pH 

Uji 

Daya Sebar 

Uji 

Daya Lekat 

Uji 

Viskositas 

Analisis Data 

Deskriptif Analisis Data 

Statistik 

Menggunakan 

paired t-test 

Keterangan : 

  : Variabel diteliti 

  : Variabel tidak 

diteliti 

Meningkatkan 

Viskositas sediaan dan 

daya sebar 
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3.2 Uraian Kerangka Konseptual 

Jerawat termasuk ke dalam jenis penyakit peradangan  yang ditandai dengan 

terjadinya penyumbatan kelenjar minyak kulit dan rambut. Akibat dari saluran 

tersebut tersumbat, maka dapat menyebabkan minyak pada menggumpal di dalam 

saluran, akibatnya saluran tersebut membengkak dan menyebabkan komedo. 

Komedo sendiri adalah permulaan dari jerawat, komedi sendiri terbagi menjadi 2 

yakni komedo terbuka (blackhead) dan komedo tertutup (whitehead). Pengobatan 

pada jerawat sendiri dilakukan dengan memperbaiki kelenjar minyak yang 

menggumpal, menurunkan jumlah bakteri Propionibacterium acnes atau hasil 

metabolismenya dan menurunkan peradangan. Jumlah bakteri Propionibacterium 

acnes dapat ditekan dengan menggunakan zat antibakteri seperti eritromisin, 

klindamisin dan tetrasiklin. Peningkatan penggunaan antibiotik, menyebabkan 

resistensi bakteri pada antibiotik tersebut (Hafsari dkk., 2015). Oleh karena itu, 

diberikanlah alternatif obat-obatan berbahan alam yang penggunaanya berasal dari 

tanaman. Salah satu bahan alam yang memiliki efek antibakteri adalah bunga melati 

putih (Jasminum Sambac), dikenal memiliki berbagai senyawa fitokimia seperti 

alkaloid, glikosid, saponin, terpenoid, dan flavonoid. Flavonoid, sebagai contoh 

mampu menghalangi sintesis asam nukleat, metabolisme energi, dan fungsi 

membrane sel yang pada akhirnya merusak dinding sel bakteri dan mengakibatkan 

kematian sel. Beberapa bakteri yang biasanya menjadi penyebab jerawat adalah 

bakteri Propionibacterium acne, Staphylococcus epidermis dan Staphylococcus 

aureus (Dewi dkk., 2021). 

Keuntungan yang dimiliki dari gel adalah efek dingin yang ketika diaplikasikan 

pada kulit, memiliki yang bagus dipandang, memiliki efek pengelupasan berupa 

film, dan mudah dibilas dengan air. Pada penelitian ini akan di uji kosentrasi ekstrak 
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terhadap sifat fisik supaya dapat mententukan mana kosentrasi yang memiliki sifat 

fisik baik (Sugihartini dkk., 2020). 

Dengan keuntungan sediaan gel diatas, penelitian ini akan diformulasikan 

menjadi tiga sediaan dengan menggunakan bahan aktif melati putih divariasi 

dengan konsentrasi CMC-Na 3%, 4%, dan 5% serta dikombinasikan dengan PVA. 

Sediaan kemudian akan dievaluasi karakteristik yang meliputi uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji pH, uji Viskositas, uji daya sebar, dan uji daya lekat. Sediaan 

kemudian akan diuji stabilitas dengan menggunakan metode cycling test. Metode 

uji dipercepat (cycling test) dilakukan dengan menyimpan sediaan pada suhu dingin 

5oC selama 24 jam, setelah itu sampel dimasukkan ke oven yang suhunya 40oC 

selama 24 jam. Perlakuan tersebut dihitung 1 siklus dan dilakukan hinnga mencapai 

6 siklus. Kemudian dilakukan pengolahan dan analisis data menggunakan metode 

deskriptif dan statistik. Analisis deskriptif digunakan pada uji organoleptis dan uji 

homogenitas, sedangkan analisis statistik digunakan pada uji pH, viskositas, daya 

sebar, daya lekat, dan stabilitas menggunakan aplikasi SPSS metode Paired t Test. 

3.3 Hipotesis Penelitian 

1. Formulasi sediaan peel off anti jerawat dengan ekstrak etanol 70% 

menggunakan variasi konsentrasi CMC-Na 3%, 4%, dan 5% memiliki sifat 

fisik sediaan masker peel off yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

36 

 

BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian menggunakan desain 

eksperimen sesungguhnya (True experimental labolatory). Dimana peneliti akan 

melakukan formulasi pembuatan sediaan dan evaluasi karakteristik sediaan masker 

peel off. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan formula yang paling 

optimal. 

4.2 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini direncanakan akan mulai pada bulan Mei hingga bulan 

September pada tahun 2024. Tempat yang akan digunakan sebagai lokasi penelitian 

ini yaitu berada di kota Malang, tepatnya di Labolatorium Teknologi Farmasi 

Jurusan Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.3.1 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah :   

a. Variabel Terikat : Hasil karakteristik fisik sediaan gel yang meliputi 

organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan daya lekat. 

b. Variabel Bebas : Variabel bebas dalam penelitian ini adalah hasil 

Evaluasi karakteristik sediaan masker peel Off.  

c. Variabel Terkontrol : Variabel terkontrol dalam penelitian ini adalah 

kecepatan pengadukan, lama waktu pengadukan dan temperatur. 

4.3.2 Definisi Operasional 

1. Masker peel off adalah masker perawatan kulit yang berbentuk gel dan cara 
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penggunaanya adalah dengan mengaplikasikan ke kulit dengan rentang waktu 15-

30 menit sampai mengering (Wardani dkk., 2016). 

2. Ekstrak adalah sediaan kental yang dihasilkan melalui proses ekstraksi senyawa 

aktif dari tumbuhan atau hewan menggunakan pelarut yang tepat. 

3. Variasi konsentrasi CMC-Na dalam sediaan masker peel off yang dipakai dalam 

formula yaitu 3%, 4%, dan 5%. 

3. Uji karakteristik dilakukan pada sediaan masker peel off menggunakan beberapa 

Evaluasi sediaan. Uji karakteristik yang dilakukan meliputi: 

a. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis merupakan pengujian yang berfokus pada pengindraan, 

mencakup pengamatan pada warna, bau dan konsistensi (Hariningsih, 2019). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas sediaan dilaksanakan guna mengevaluasi bahan yang 

digunakan homogen atau tidak. Hasil diketahui dengan memperhatikan adanya 

gumpalan atau butiran kasar pada sediaan (Kartika dkk., 2021). 

c. Uji pH 

Uji pH bertujuan untuk memastikan kadar keasaman formulasi agar tidak 

menyebabkan iritasi pada kulit dengan rentang pH optimal antara 4,5-6,5 (Sayuti, 

2015). 

d. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilaksanakan guna mengetahui sejauh mana sediaan merata 

ketika diaplikasikan pada kulit. Dengan standar berkisar 5-7 cm (Sayuti, 2015). 

e. Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan demi mengukur kekuatan sediaan dalam menempel 
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pada kulit, tanpa adanya persyaratan waktu tertentu. Semakin lama sediaan 

menempel maka semakin bagus sediaan tersebut ketika dipakai (Husnani dan Al 

Muazham, 2017). Daya lekat yang baik untuk sediaan gel topikal adalah >1 detik.  

f. Uji Stabilitas 

Uji stabilitas dilaksanakan dengan metode cycling test untuk mengevaluasi 

stabilitas sediaan pada interval waktu tertentu dan mempercepat perubahan yang 

mungkin terjadi pada penggunaan normal (Suryani dkk., 2017).  

g. Uji Viskositas 

Uji viskositas adalah uji dengan maksud menentukan tingkat kekentalan suatu 

sediaan menggunakan viscometer Brookfield, Berdasarkan syarat SNI 16-4399-

1996 viskositas sediaan gel adalah 2.000 hingga 50.000 cP (Adhayanti dan Darsini, 

2022). 

4.4 Alat dan Bahan 

4.4.1 Alat Penelitian 

 Alat-alat yang termasuk ke dalam penelitian ini adalah : Timbangan analitik, 

gelas beaker, cawan porselen, labu erlemenyer, gelas ukur, blender, mortar, 

stamper, kertas saring, pisau, plat kaca, oven, rotary evaporator, pH meter, spatula, 

dan batang pengaduk. 

4.4.2 Bahan Penelitian 

 Bahan yang dipakai pada penelitian ini yaitu ekstrak bunga melati putih 

(Jasminum Sambac), etanol 70%, PVA, CMC-Na, Propilenglikol, Propil Paraben, 

Metil Paraben, dan Aquadest. 

4.5 Prosedur Penelitian 

1. Penelitian dimulai dengan melakukan ekstraksi simplisia bunga melati putih 

menggunakan metode maserasi. 
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2. Sediaan ekstrak bunga melati putih dibuat menjadi 3 formulasi (F1,F2, dan 

F3) dengan konsentrasi variasi CMC-Na 3%, 4%, dan 5%. 

3. Sediaan dievaluasi secara fisik meliputi uji organoleptis, uji pH, uji 

homogenitas, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji viskositas. 

4. Sediaan diuji stabilitasnya menggunakan uji Cycling test yang dilakukan 

sebelum dan sesudah sediaan di uji.  

4.5.1 Rancangan Formula Pembuatan Masker gel peel off 

Tabel 4.1 Formula sediaan gel ekstrak bunga melati putih 

 

Bahan 

Konsentrasi (%)  

Fungsi 
F1 F2 F3 

Ekstrak melati putih 5 5 5 Bahan aktif 

Polivinil alcohol (PVA) 1,5 1,5 1,5 Pembentuk Peel Off 

CMC-Na 3 4 5 Basis 

Propilenglikol 15 15 15 Hunektan 

Propil paraben 0,02 0,02 0,02 Pengawet 

Metil paraben 0,18 0,18 0,18 Pengawet 

Aquadest  Ad 100  Pelarut 

 

4.5.2 Pembuatan Sediaan Masker Peel Off 

 Pertama disiapkan dan ditimbang seluruh bahan terlebih dahulu untuk 

mengurangi kesalahan dalam proses pembuatan sediaan masker peel off. 

Pembuatan masker ini dilakukan dengan cara membuat basis terlebih dahulu, PVA 

didispersikan ke dalam 30 ml aquadest panas (70-80oC) tiap satu gram. 

Ditambahkan CMC-Na ke dalam campuran PVA dan ditunggu 15 menit hingga 

CMC-Na mengembang dan diaduk rata sampai tercampur secara homogen. CMC-
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Na dapat digunakan sebagai basis dan juga sebagai gelling agent agar viskositas 

dari sediaan gel menjadi lebih stabil. 

Setelah sediaan tercampur secara homogen dapat dimasukkan ekstrak 

melati putih, propilenglikol, metil paraben, dan propil paraben ke dalam campuran 

basis variasi CMC-Na dan PVA. Setelah itu dilakukan pengadukan hingga 

tercampur secara sempurna.  

4.5.3 Evaluasi Karakteristik Sediaan Masker gel Peel Off 

4.5.3.1 Uji Organoleptis 

 Proses ini dilakukan dengan mengambil sampel dari sediaan masker peel 

off. Penilaian dilakukan secara virtual, meliputi bentuk, warna, dan bau dari sediaan 

sesuai dengan ketentuan dalam standart untuk kulit wajah (Zaneta dkk, 2022). 

4.5.3.2 Uji Homogenitas 

 Pada uji ini sampel diambil dari sediaan dan ditempatkan dalam kaca objek. 

Kemudian diamati pada sampel tersebut ada atau tidaknya gumpalan maupun 

butiran kasar, apabila tidak terdapat gumpalan atau butiran kasar menandakan 

bahwa sediaan tersebut homogen menurut standar untuk kulit wajah (Kartika dkk., 

2021). 

4.5.3.3 Uji pH 

 Pada uji ini, menggunakan alat pH meter yang telah dikalibrasi dengan 

aquadest dan diperoleh pH 7. Sampel sediaan diambil 1 gram dan diencerkan dalam 

aquadest 10 ml, lalu diaduk hingga homogen, kemudian diukur dengan pH meter 

dan menunjukkan angka yang stabil (Zaneta dkk, 2022). Sediaan dianggap 

memenuhi kriteria pada pH kulit wajah (4,5-6,5) sesuai dengan standart kulit wajah 

yang baik (Kartika dkk., 2021).  
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4.5.3.4 Uji Daya Sebar  

 Untuk menguji daya sebar, mengambil 0,5 gram sampel dan ditimbang 

kemudian diletakkan pada kaca bulat berskala. Diletakkan lagi kaca bulat lain 

diatasnya dan diberi beban lalu didiamka selama 1 menit, setelah itu dicatat 

penyebaranya dan dihitung luas daya sebarnya. Beban yang digunakan, yakni tanpa 

beban, 50 gram,100 gram, 150 gram, dan 200 gram (Widyaningrum dkk., 2019). 

Kriteria uji daya sebar yang baik pada sediaan gel berkisar antara 5-7 cm (Kartika 

dkk., 2021). 

4.5.3.5 Uji Daya Lekat 

 Proses daya lekat melibatkan sampel seberat 0,5 gram dan diletakkan 

diantara 2 kaca objek uji daya lekat. Kemudian diletakkan suatu beban dengan berat 

1000 gram dan didiamkan selama 5 menit. Kemudian, waktu yang diperlukan kedua 

objek untuk terlepas dicatat. Daya lekat sediaan gel topikal yang baik adalah >1 

detik (Widyaningrum dkk., 2019).  

4.5.3.6 Uji Stabilitas 

 Cara tercepat untuk melakukan uji stabilitas adalah dengan cara melakukan 

cycling test, uji ini diulang hingga 6 siklus. Sediaan gel disimpan pada suhu dingin 

5oC selama 24 jam, setelah itu sampel dimasukkan ke oven yang suhunya 40oC 

selama 24 jam. Perlakuan tersebut dihitung 1 siklus dan dilakukan hingga mencapai 

6 siklus (Zaneta dkk, 2022). 

4.5.3.7 Uji Viskositas 

 Untuk menguji viskositas sediaan gel, digunakan viskometer Brookfield. 

Spindle dari viskometer tersebut dicelupkan ke dalam sediaan gel, dan kemudian 

tunggu hingga nilai viskositas terbaca pada layar monitor viskometer. Berdasarkan 

syarat SNI 16-4399-1996 viskositas sediaan gel adalah 2.000 hingga 50.000 cP 
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(centipoise) (Adhayanti dan Darsini, 2022) 

4.6 Analisis Hasil  

 Hasil penelitian ini diperoleh melalui metode analisis deksriptif dan 

statistik. Data Analisa deskriptif digunakan pada hasil uji organoleptis, 

homogenitas, pH, viskositas, daya lekat, dan daya sebar. Sedangkan analisis data 

statistik digunakan pada pengujian pH, viskositas, daya lekat, dan daya 

sebarsebelum dan sesudah dilakukan uji stabilitas. Perhitungan analisis statistik ini 

dilakukan sebelum uji stabilitas menggunakan aplikasi SPSS versi 20 (Statistical 

Product and Service Solution) dengan menerapkan metode ANOVA (One way 

analysis of Variance). Syarat penggunaan metode one way ANOVA yaitu data 

harus terdistribusi secara normal dengan dilakukan uji normalitas. Apabila data 

tidak terdistribusi secara normal maka statistik parametrik tidak dapat digunakan 

sehingga dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis. Setelah diketahui bahwa data telah 

terdistribusi secara normal maka akan dilanjutkan dengan uji homogenitas uji 

levene. Pengujian dilakukan untuk mengetahui kelompok populasi bersifat 

homogen atau heterogen. Uji selanjutnya kemudian dilakukan analisis data 

menggunakan One Way Anova. Metode ini dinilai sangat efektif untuk 

mengidentifikasi perbedaan setiap sampel dengan tingkat kepercayaan mencapai 

95%. Penggunaan metode anova dinilai sangat penting karena metode ini 

memberikan kepastian terhadap validitas data hasil penelitian (Sari dkk., 2022). 

 Analisis data setelah dilakukan uji setelah stabilitas fisik yang meliputi uji 

pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat dilakukan menggunakan metode paired 

t test guna membandingkan apakah terdapat perbedaan signifikan antara nilai hasil 

sebelum dan sesudah dilakukan uji stabilitas metode cycling test. Sebelum 

dilakukan uji paired t test dilakukan uji normalitas dengan kolmogrov-smirnov, 
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apabila data terdistribusi secara normal maka dapat dilanjutkan dengan uji paired t 

test. Apabila data tidak terdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 

menggunakan analisis Wilcoxon Signed Rank Test yang merupakan uji non 

parametrik. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui karakteristik dari sediaan gel 

ekstrak melati putih ( Jasminum Sambac) yang memiliki hasil terbaik menurut gel 

standar gel yang baik. Penelitian ini dilakukan dengan  lima tahap. Tahap pertama 

adalah dengan melakukan ekstraksi pada bunga melati putih menggunakan metode 

maserasi. Tahap kedua dilakukan dengan melakukan formulasi sediaan ekstrak 

bunga melati putih ( Jasminum Sambac) dengan menggunakan kombinasi antara 

variasi CMC-Na dan juga PVA. Dimana variasi konsentrasi CMC-Na adalah 3%, 

4%, 5% dan PVA 1,5 %. Tahap ketiga dilakukan dengan melakukan uji 

karakteristik sediaan gel yang meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, 

daya lekat, dan viskositas. Tahap keempat dilakukan dengan menggunakan uji 

stabilitas dengan menggunakan metode cycling test yang dilakukan selama 6 siklus, 

tiap 1 siklusnya meletakkan sediaan ke dalam suhu dingin 5oC selama 24 jam, 

setelah itu dimasukkan ke dalam oven yang suhunya 40oC selama 24 jam. Tahap 

kelima dilakukan pengolahan data berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama 

proses penelitian berlangsung. 

5.1 Hasil Determinasi Tanaman 

 Bunga melati putih ( Jasminum Sambac) yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai bahan aktif perlu dilakukan determinasi. Tujuan dari determinasi sendiri 

adalah untuk mengetahui kebenaran tanaman yang akan diteliti agar terhindar dari 

kesalahan dalam proses pengumpulan bahan serta menghindari tercampurnya 

tanaman yang akan diteliti dengan tanaman lain (Klau dan Hesturini, 2021). 

Determinasi bunga melati putih yang akan digunakan dalam penelitian dilakukan 

di UPT Labolatorium Herbal Materia Medica Batu, Malang. Hasil determinasi 
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tanaman bunga melati putih yang berasal dari Kabupaten Jombang dibuktikan 

dengan surat yang telah diterbitkan UPT Labolatorium Herbal Materia Medica 

Batu. Hasil determinasi dapat dilihat pada lampiran 1, setelah didapat kan 

determinasi tanaman, dilakukan ekstraksi  ditempat yang sama yakni UPT 

Labolatorium Herbal Materia Medica Batu. 

5.2 Hasil Rendemen Ekstrak 

 Ekstraksi bunga melati putih ( Jasminum Sambac) dilakukan dengan 

menggunakan metode maserasi. Hasil rendemen ekstrak bunga melati putih 

ditunjukkan pada Tabel 5.1  

Tabel 5.1 Hasil rendemen ekstrak bunga melati putih  

Pelarut Bobot serbuk (g) Bobot  Ekstrak 

Kental (g) 

Hasil Rendemen (%) 

Etanol 70% 1000 120 12 

 

 Hasil rendemen yang didapatkan berdasarkan tabel perhitungan diatas 

bernilai 12%. Hasil perhitungan rendemen tersebut daapat dikatakan baik karena 

menuru rendemen dikatakan baik jika nilainya lebih dari 10%. Hasil rendemen 

ekstrak juga sangat dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan, pelarut yang 

digunakan dalam pembuatan ekstrak bunga melati merupakan etanol 70%. 

Penggunaan etanol 70% didasarkan pada prinsip like disolve like yang mana etanol 

70% bersifat polar dan flavonoid juga bersifat polar, selain itu etanol mampu 

menyari senyawa lebih maksimal jika dibandingkan dengan air dan methanol 

(Riwanti dkk., 2016). Adapun manfaat dari melakukan perhitungan rendemen 

adalah mengetahui berapa banyak ekstrak yang didapatkan dari simplisia segar 

yang digunakan (Eka Kusuma, 2022). Hasil sediaan gel bunga melati putih dapat 

dilihat pada lampiran 2. 
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5.3 Hasil Uji Karakteristik Fisik dan Stabilitas Sediaan gel ekstrak bunga         

melati putih 

5.3.1 Hasil Uji Organoleptik 

 Uji Organoleptik merupakan pengujian yang berfokus pada pengindraan, 

mencakup pengamatan pada warna, bau dan konsistensi (Hariningsih, 2019). 

Hasil tes uji organoleptis pada sediaan gel dapat dilihat pada tabel 5.2 . Hasil uji 

organoleptik sediaan gel ekstrak bunga melati putih masing-masing replikasi 

dapat dilihat pada lampiran 3. 

Tabel 5.2 Hasil uji organoleptik gel ekstrak bunga melati putih 

Formula 

Hasil Uji Organoleptik 

Bentuk Bau Warna 

F1 Kental(+) 

khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

F2 Kental (++) 

khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

F3 Kental (+++) 

khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

Keterangan : F1 : Sediaan  gel konsentrasi  CMC-Na  3% dan  PVA 1,5% 

          F2 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 4% dan  PVA 1,5% 

          F3 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 5% dan  PVA 1,5% 

           +  : tingkat kekentalan sediaan gel  

Berdasarkan hasil pengamatan organoleptik yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil organoleptik yang berbeda pada masing-masing formula. Hal ini 

dikarenakan perbedaan konsisntensi pada setiap formula, penggunaan basis CMC-

Na didasarkan oleh beberapa kelebihan, seperti kestabilan nilai pH, daya sebar yang 

lebih tinggi, dan tidak adanya pengaruh terhadap daya sebar (Hastuty dkk, 2018). 

Sedangkan penggunaan PVA didasarkan pada fleksibilitas yang tinggi pada area 
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yang diterapkanya sehingga membuat mengering dan dilepaskan, lapisan PVA 

terangkat secara merata tanpa putus, menghasilkan kulit yang terasa lembab, halus, 

dan bersih (Purnamasari & Hasrawati, 2023). Warna coklat pada sediaan 

disebabkan oleh adanya senyawa tanin sehingga ekstrak cenderung berwarna 

coklat, adapun aroma sediaan yang berbau khas diindiaksikan bahwa mengandung 

flavonoid (Hidayah dkk., 2020).. 

5.3.2 Hasil Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas sediaan dilaksanakan guna mengevaluasi bahan yang 

digunakan homogen atau tidak. Hasil diketahui dengan memperhatikan adanya 

gumpalan atau butiran kasar pada sediaan (Kartika dkk, 2021). Hasil tes uji 

homogenitas pada sediaan gel dapat dilihat di tabel 5.3 

Tabel 5.3 Hasil uji homogenitas gel ekstrak melati putih 

Formula Hasil Uji Homogenitas 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 

Keterangan : F1 : Sediaan  gel konsentrasi  CMC-Na  3% dan  PVA 1,5% 

          F2 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 4% dan  PVA 1,5% 

          F3 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 5% dan  PVA 1,5% 

 Pengujian dilakukan dengan meletakkan sediaan pada dua kaca objek, 

kemudian dilakukan pengamatan terhadap butiran kasar yang tampak. Hasil dari 

pengujian didapatkan hasil yang homogen dimana ditandai dengan sediaan tidak 

terdapat butiran maupun gumpalan kasar pada sediaan gel bunga melati putih. 

Pengujian homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa partikel-partikel dalam 

sediaan gel terdistribusi secara seragam sehingga sediaan gel dapat memberikan 

hasil yang optimal saat digunakan (Hariningsih, 2019). Homogenitas sediaan dapat 
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dipengaruhi oleh kecepatan pengadukan pada saat pembuatan, pengadukan yang 

terlalu cepat dapat merusak sistem rantai polimer pada sediaan sehingga membuat 

sediaan tidak homogen. Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa ketiga formula 

memiliki hasil yang homogen. 

5.3.3 Hasil Uji pH 

 Pengujian pH sediaan gel bunga melati putih untuk memastikan kadar 

keasaman formulasi agar tidak menyebabkan iritasi pada kulit dengan rentang pH 

optimal antara 4,5-6,5 (Sayuti, 2015). Penelitian ini menggunakan alat pengukur 

pH, yaitu meter digital (mattler toledo).  Hasil uji pH pada sediaan gel ekstrak bunga 

melati putih dapat dilihat pada tabel 5.4 

Tabel 5.4 Hasil uji pH gel ekstrak bunga melati putih 

Keterangan : F1 : Sediaan  gel konsentrasi  CMC-Na  3% dan  PVA 1,5% 

          F2 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 4% dan  PVA 1,5% 

          F3 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 5% dan  PVA 1,5% 

           x  : rata-rata 3 kali replikasi 

         SD : Standar deviasi 

Formula Replikasi 

Hasil Pengamatan 

Nilai pH 

Hasil 

( x + SD) 

F1 

R1 5,56 

5,51 + 0,045 R2 5,51 

R3 5,47 

F2 

R1 5,91 

5,88 + 0,098 R2 5,77 

R3 5,96 

F3 

R1 5,55 

5,47 + 0,091 R2 5,37 

R3 5,49 
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Berdasarkan hasil tabel pengujian pH diatas, seluruh formulasi masuk ke 

dalam persyaratan rentang pH yang baik, yakni antara 4.5-6,5 sedangkan nilai pH 

yang dapat diterima oleh kulit yaitu antara 5-7 (Fauziah dkk., 2020). Uji pH 

bertujuan untuk menghindari iritasi pada kulit, yang dimana sediaan harus bersifat 

sama dengan pH kulit. Apabila sediaan terlalu asam dikhawatirkan akan mengiritasi 

kulit, kemudian apabila terlalu basa maka dikhawatirkan kulit akan kering (Nur 

Rifka Zaneta dkk., 2022).  

 Nilai pH pada hasil uji dipengaruhi oleh bahan yang digunakan, contohnya 

yakni: CMC-Na yang digunakan sebagai gelling agent  memiliki sifat basa, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin meningkat konsentrasi CMC-Na yang 

digunakan menghasilkan gel yang memiliki pH semakin basa. Hal ini disebabkan 

karena CMC-Na merupakan garam dari basa kuat dan asam lemah sehingga akan 

bersifat lebih basa. (Eryani dkk., 2023).  

5.3.4 Hasil Uji Viskositas 

  Pengujian viskositas dilakukan guna mengetahui tingkat kekentalan sediaan 

suatu gel, yang mana viskositas menyatakan bersarnya tahanan suatau cairan untuk 

mengalir. Viskositas juga dapat digunakan menajdi parameter yang dapat 

mempengaruhi daya sebar dan daya lekat sediaan. Yang dimana viskositas sediaan 

berbanding terbalik dengan daya sebar suatu sediaan, dimana semakin kecil nilai 

viskositas maka semakin tinggi nilai daya sebarnya. Oleh karena hal tersebut, 

viskositas sediaan gel tidak boleh terlalu tinggi ataupun terlalu rendah. Berdasarkan 

syarat SNI 16-4399-1996 viskositas sediaan gel yang baik yaitu berkisar 2.000-

50.000 cPs (Adhayanti dan Darsini, 2022). Hasil uji viskositas dapat dilihat pada 

tabel 5.5 dan hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 5.5 Hasil uji viskositas gel ekstrak bunga melati putih 

Keterangan : F1 : Sediaan  gel konsentrasi  CMC-Na  3% dan  PVA 1,5%          

                  F2 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 4% dan  PVA 1,5% 

          F3 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 5% dan  PVA 1,5% 
           x  : rata-rata 3 kali replikasi 

         SD : Standar deviasi 

 Berdasarkan hasil tabel pengujian diatas didapatkan hasil viskositas seluruh 

formula dan dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan antar 

formula. Perbedaan signifikan dapat disebabkan karena konsentrasi basis gel yang 

semakin besar, maka viskositas sediaan semakin meningkat. Konsentrasi basis gel 

yang tinggi dapat memperkuat matriks komponen gel sehingga meningkatkan 

kekentalan sediaan. Penambahan ekstrak juga dapat menyebabkan menurunya 

viskositas sediaan, dimana sediaan memiliki bentuk cairan kental yang membuat 

semakin rendah viskositasnya (Sukmawati dkk., 2022). Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa ketiga formula sediaan memenuhi rentang standart SNI  nilai 

Formula Replikasi 

Hasil Pengamatan 

Nilai Viskositas (cPs) 

Hasil 

( x + SD) 

F1 

R1 2.841 

2.477 + 0,316 R2 2.263 

R3 2.328 

F2 

R1 3.544 

3.466 + 0,084 R2 3.480 

R3 3.376 

F3 

R1 7.120 

7.403 + 0,439 R2 7.180 

R3 7.910 
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hasil viskositas yang baik yaitu  2.000-50.000 cPs (Adhayanti dan Darsini, 2022). 

 Peningkatan konsentrasi CMC Na yang digunakan menyebakan viskositas 

gel semakin meningkat. Peningkatan viskositas ini dipengaruhi oleh CMC Na di 

dalam air yang melepaskan ion Na+ dan digantikan oleh ion H+ yang semakin 

meningkat sehingga terbentuk HCMC yang akan meningkatkan viskositas (Eryani 

dkk., 2023).  

5.3.5 Hasil Uji Daya Sebar 

 Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui tingkat penyebaran sediaan gel 

pada permukaan kulit. Hasil uji sebar dapat dilihat pada tabel 5.6 dan hasil 

pengujian dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 5.6 Hasil uji daya sebar gel ekstrak bunga melai putih 

Formula Replikasi 

Hasil Pengamatan 

daya sebar (cm) 

Hasil 

(x + SD) 

F1 

R1 5,7 

5,8 + 0,288 R2 6,2 

R3 5,7 

F2 

R1 5,5 

5,7 + 0,2 R2 5,7 

R3 5,9 

F3 

R1 5 

5,1 + 0,152 R2 5,3 

R3 5,2 

 Keterangan : F1 : Sediaan  gel konsentrasi  CMC-Na  3% dan  PVA 1,5% 

          F2 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 4% dan  PVA 1,5% 

          F3 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 5% dan  PVA 1,5% 

           x  : rata-rata 3 kali replikasi 

         SD : Standar deviasi 
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 Berdasarkan tabel didapatkan hasil daya sebar yang selanjutnya akan. 

Sesuai dengan persyaratan dalam Depkes RI (1979) daya sebar gel yang 

baik antara 5-7cm.Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh formula gel ekstrak 

melati putih memiliki nilai daya sebar yang memenuhi persyaratan.Variasi 

konsentrasi CMC Na berpengaruh terhadap daya  sebar gel. Peningkatan 

konsentrasi CMC Na yang digunakan menyebabkan daya sebar gel menjadi 

berkurang. Hal ini disebabkan karena peningkatan konsentrasi CMC Na 

menyebabkan gel semakin kental sehingga menurunkan kemampuan gel untuk 

mengalir (Eryani dkk., 2023). Nilai luas daya sebar berbanding lurus dengan luas 

kontak zat aktif dalam sediaan masker. Semakin luas daya sebar maka kontak zat 

aktif di dalam sediaan. Selain itu daya sebar juga berbanding terbalik dengan 

viskositas sediaan, semakin besar viskositas sediaan maka daya sebar sediaan akan 

menurun (Ermawati dan Adi, 2023) 

5.3.6 Hasil Uji Daya Lekat 

 Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui seberapa lama kemampuan 

sediaan dapat melekat pada kulit pada saat sedang diaplikasikan sehingga mampu 

memberikan efek terapi maksimal. Semakin lama sediaan melekat pada sediaan 

menunjukkan efektivitas terapi yang optimal. Hasil uji daya lekat dapat dilihat pada 

tabel 5.7 dan hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 5.7 Hasil uji daya lekat gel ekstrak bunga melati putih 

Formula Replikasi 

Hasil Pengamatan 

daya lekat (detik) 

Hasil 

(x+ SD) 

F1 

R1 4,31 

4,15 + 0,37 R2 3,73 

R3 4,43 

F2 

R1 4,61 

3,78 + 0,75 R2 3,62 

R3 3,12 

F3 

R1 5,77 

5,8 + 0,30 R2 5,52 

R3 6,13 

Keterangan : F1 : Sediaan  gel konsentrasi  CMC-Na  3% dan  PVA 1,5% 

          F2 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 4% dan  PVA 1,5% 
          F3 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 5% dan  PVA 1,5% 

           x  : rata-rata 3 kali replikasi 

         SD : Standar deviasi 

 Berdasarkan data tabel diatas, didapatkan hasil daya lekat seluruh formula 

dan selanjutnya. Nilai hasil uji daya lekat sediaan gel yang baik adalah lebih dari 1 

detik  (Rizkia dkk., 2022). Sehingga dapat diketahui bahwa seluruh formula gel 

ekstrak melati putih memiliki daya lekat yang memenuhi persyaratan. Peningkatan 

konsentrasi CMC Na menyebabkan gel memiliki daya lekat yang lebih lama. Hal 

ini disebabkan karena CMC Na memiliki sifat sebagai peningkat konsistensi 

sehingga semakin tinggi konsentrasinya menyebakan semakin besar konsistensinya 

dan semakin lama daya lekatnya (Eryani dkk., 2023). Selain itu terdapat juga PVA 

yang membantu menambah daya lekat pada sediaan karena bobot molekul yang 
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tinggi akan meningkatkan sifat adhesive (melekat) dari sediaan masker gel peel off. 

Dengan demikian semakin banyak konsentrasi basis yang ditambahkan maka akan 

meningkatkan kekuatan dari daya lekat sediaan gel (Arinjani dan Ariani, 2020).  

5.3.7 Uji Stabilitas 

 Uji stabilitas dilakukan untuk menjamin kualitas sediaan sesuai dengan 

kriteria selama proses produksi hingga hasil akhir. Pengujian stabilitas yang paling 

sering digunakan adalah cycling test, yang merupakan salah satu pengujian 

menggunakan prinsip dipercepat dimana hal tersebut dilakukan dalam interval 

waktu tertentu dan suhu tertentu. Pengujian ini dilakukan hingga 6 siklus 

pengulangan. Sediaan gel disimpan pada suhu dingin 5oC selama 24 jam, setelah 

itu sampel dimasukkan ke oven yang suhunya 40oC selama 24 jam. Perlakuan 

tersebut dihitung 1 siklus dan dilakukan hingga mencapai 6 siklus (Zaneta dkk, 

2022). Setelah dilakukan proses pengujian dilakukan kembali evaluasi fisik sediaan 

pada sediaan gel yang meliputi organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya 

lekat, dan daya sebar, setelah itu dibandingkan dengan hasil sebelum pengujian 

stabilitas. 

A.Hasil Stabilitas Uji Organoleptik 

Hasil uji organoleptik sesudah penyimpanan gel ekstrak melati putih dapat 

dilihat pada tabel 5.8 berikut. 
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Tabel 5.8 Hasil stabilitas uji organoleptik gel ekstrak melati putih 

Keterangan : F1 : Sediaan  gel konsentrasi  CMC-Na  3% dan  PVA 1,5% 
          F2 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 4% dan  PVA 1,5% 

          F3 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 5% dan  PVA 1,5% 

           +  : tingkat kekentalan sediaan gel 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji organoleptik setelah dilakukan uji 

stabilitas didapat bahwa formula memiliki bentuk sediaan yang stabil, hal ini 

ditunjukkan dengan tidak terjadinya perubahan bentuk, warna, dan bau pada 

sediaan. Peningkatan kadar gelling agent suatu sediaan gel akan berpengaruh pada 

organoleptis dari sediaan tersebut terutama pada wujud gel dan intensitas. Hal ini 

membuat bahwa sediaan gel menunjukkan sediaan yang stabil ( Zaneta dkk., 2022). 

Perubahan warna disebabkan oleh tanin yang mana  warna tanin akan menjadi gelap 

apabila terkena cahaya langsung atau dibiarkan di udara terbuka. 

B. Hasil Stabilitas Uji Homogenitas 

 Hasil uji homogenitas sesudah penyimpanan gel ekstrak melati putih dapat 

dilihat pada tabel 5.9 berikut. 

Tabel 5.9 Hasil stabilitas uji homogenitas gel ekstrak melati putih 

Formula Sebelum Sesudah 

F1 Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen 

Keterangan : F1 : Sediaan  gel konsentrasi  CMC-Na  3% dan  PVA 1,5% 

          F2 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 4% dan  PVA 1,5% 

          F3 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 5% dan  PVA 1,5% 

Hasil uji homogenitas berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh setelah 

dilakukan uji stabilitas pada ketiga formula dan tidak ditemukan partikel ataupun 

butiran kasar pada sediaan gel ekstrak melati putih. Lama pengadukan dapat 

Formula 
Sebelum Sesudah 

Bentuk Bau Warna Bentuk Bau Warna 

F1 
Kental 

(+) 

Khas ekstrak 

melati putih 
Coklat 

Kental 

(++) 

Khas ekstrak 

melati putih 

Coklat 

kekuningan 

F2 
Kental 

(++) 

Khas ekstrak 

melati putih 
Coklat 

Kental 

(++) 

Khas ekstrak 

melati putih 

Coklat 

kekuningan 

F3 
Kental 

(+++) 

Khas ekstrak 

melati putih 
Coklat 

Kental 

(+++) 

Khas ekstrak 

melati putih 
Coklat gelap 
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memperluas bidang kontak dengan meningkatnya kecepatan pengadukan sehingga 

meningkatkan homogenitas dari suatu campuran. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

sediaan gel menunjukkan sediaan yang stabil dalam proses homogenitas  (Baskara 

dkk., 2020). Setelah dilakukan uji stabilitas, ketiga formula tidak mengalami 

perubahan, maka dapat dikatakan bahwa ketiga formula stabil dalam penyimpanan. 

C. Hasil Stabilitas Uji pH 

 Hasil uji pH sesudah penyimpanan sediaan gel ekstrak melati putih dapat 

dilihat pada tabel 5.10 berikut. 

Tabel 5.10 Hasil stabilitas uji pH gel ekstrak bunga melati putih 

 Keterangan : F1 : Sediaan  gel konsentrasi  CMC-Na  3% dan  PVA 1,5% 

          F2 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 4% dan  PVA 1,5% 

          F3 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 5% dan  PVA 1,5% 

           x  : rata-rata 3 kali replikasi 

         SD : Standar deviasi 

          *   : Stabil 

                      **  : Tidak stabil 

Data yang diperoleh kemudian dilakukan uji statistik menggunakan paired 

t test untuk membandingkan nilai hasil sebelum dan sesudah dilakukan uji 

stabiltias. Didapatkan pada semua formula terdistribusi secara normal sehingga 

dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji paired t test. Pada formula 1 didapatkan 

nilai signifikan kurang dari 0,05, yang artinya terdapat perbedaan signifikan antara 

pH sebelum dan sesudah dilakukan uji stabilitas. Pada formula 2 dan formula 3 

menunjukkan nilai signifikan lebih dari 0,05 yang artinya menunjukkan tidak 

Formula Replikasi 

Sebelum Sesudah 

p-value 
Nilai 

Hasil 

(x + SD) 
Nilai 

Hasil 

(x + SD) 

F1 

R1 5,56 

5,51 + 0,045 

4,93 

5,36 + 0,380 
0,02* 

(P>0,05) 
R2 5,51 5,64 

R3 5,47 5,52 

F2 

R1 5,91 

5,88 + 0,098 

5,78 

5,77 + 0,545 
0,713* 

(P>0,05) 
R2 5,77 5,22 

R3 5,96 6,31 

F3 

R1 5,55 

5,47 + 0,091 

5,58 

5,6 + 0,240 
0,377* 

(P>0,05) 
R2 5,37 5,37 

R3 5,49 5,85 
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adanya perbedaan signifikan antara pH sebelum dan sesudah stabilitas. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak bunga melati putih setelah proses 

penyimpanan tetap memenuhi persyaratan rentang kadar nilai pH yang baik bagi 

sediaan gel, yaitu 4,5-6,5  

Penurunan nilai pH dapat terjadi karena pengaruh perubahan suhu, 

penyimpanan, ataupun dalam proses pembuatanya. Perubahan nilai pH akan 

terpengaruh saat sediaan terkena suhu tinggi seperti 40oC saat pembuatan ataupun 

saat penyimpanan. Proses tersebut dapat menghasilkan asam atau basa yang 

berpengaruh dalam pH saat pengujian (Putra dkk., 2020). Penambahan ekstrak yang 

tinggi juga dapat menyebabkan penurunan pH pada sediaan. Perubahan pH dapat 

disebabkan karena kondisi lingkungan seperti cahaya, suhu, dan kelembapan udara 

(Wahyudin dkk., 2018).  

D. Hasil Stabilitas Uji Viskositas 

 Hasil uji viskositas sesudah penyimpanan sediaan gel ekstrak melati putih 

dapat dilihat pada tabel 5.11 berikut. 

Tabel 5.11 Hasil stabilitas uji viskositas gel ekstrak bunga melati putih 

Keterangan : F1 : Sediaan  gel konsentrasi  CMC-Na  3% dan  PVA 1,5% 

          F2 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 4% dan  PVA 1,5% 

          F3 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 5% dan  PVA 1,5% 

           x  : rata-rata 3 kali replikasi 

         SD : Standar deviasi 

          *   : Stabil 

                      **  : Tidak stabil 

Formula Replikasi 

Sebelum Sesudah 

p-value 
Nilai 

Hasil 

( x +SD) 
Nilai 

Hasil 

( x + SD) 

F1 

R1 2.841 

2.477 + 0,316 

2.414 

2212 + 0,205 
0,101* 

(P>0,05) 
R2 2.263 2.004 

R3 2.328 2.218 

F2 

R1 3.544 

3.466 + 0,084 

2.445 

2960 + 0,608 
0,333* 

(P>0,05) 
R2 3.480 2.804 

R3 3.376 3.631 

F3 

R1 7.120 

7.403 + 0,439 

8.249 

7310 + 0,908 
0,893* 

(P>0,05) 
R2 7.180 6.436 

R3 7.910 7.246 
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 Data yang diperoleh pada tabel kemudian dianalisis secara statistik 

menggunakan paired t-test untuk membandingkan nilai hasil sebelum dan sesudah 

dilakukan uji stabilitas. Didapatkan hasil bahwa seluruh formula terdistribusi secara 

normal sehingga dapat dilakukan analisis uji menggunakan paired t test.Pada ketiga 

formula didapatkan nilai signifikan lebih dari 0,05 yang menandakan bahwa tidak 

adanya perbedaan signifikan antara viskositas sebelum dan sesudah uji stabilitas. 

Hasil tabel tersebut juga menyatakan bahwa sediaan gel ekstrak bunga melati putih 

setelah proses penyimpanan tetap memenuhi persyaratan SNI 16-4380 1996 dengan 

rentang viskositas yaitu 2000-50.000 cps (Adhayanti & Darsini, 2022). 

Perubahan nilai viskositas dapat terjadi karena adanya pengaruh konsentrasi CMC-

Na. Dalam sistem gel, CMC-Na bertanggungjawab terhadap terbentuknya matriks 

gel. Selama penyimpanan, CMC-Na dapat mengalami kerusakan yang 

menyebabkan perubahan viskositas gel. Saat CMC-Na dimasukkan ke dalam air, 

Na+ lepas dan diganti dengan ion H+ dan membentuk HCMC yang akan 

meningkatkan viskositas (Sayuti, 2015). Viskositas berbanding terbalik dengan 

suhu. Jika suhu naik maka viskositas akan turun dan begitu pula sebaliknya. suhu 

berhubungan erat dengan viskositas dimana semakin tinggi suhu maka semakin 

kecil nilai viskositas. Pada tahap uji cycling test suhu 40oC menyebabkan molekul-

molekul melemah sehingga menyebabkan viskositas sediaan akan mengalami 

penurunan (Damayanti dkk., 2020).  

E. Hasil Stabilitas Uji Daya Sebar 

 Hasil uji daya sebar sesudah penyimpanan sediaan gel ekstrak melati putih 

dapat dilihat pada tabel 5.12 berikut. 
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Tabel 5.12 Hasil stabilitas uji daya sebar gel ekstrak bunga melati putih 

Formula Replikasi 
Sebelum Sesudah p-value 

Nilai (cm) Hasil Nilai Hasil  

F1 

R1 5,7 

5,8 + 0,288 

5,1 

5,6 + 0,556 
0,180* 

(P>0,05) 
R2 6,2 6,2 

R3 5,7 5,5 

F2 

R1 5,5 

5,7+ 0,2 

5,2 

5,3 + 0,321 
0,257* 

(P>0,05) 
R2 5,7 5,7 

R3 5,9 5,1 

F3 

R1 5 

5,1 + 0,152 

5,4 

5,2 + 0,2 
0,427* 

(P>0,05) 
R2 5,3 5 

R3 5,2 5,2 
Keterangan : F1 : Sediaan  gel konsentrasi  CMC-Na  3% dan  PVA 1,5% 

          F2 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 4% dan  PVA 1,5% 

          F3 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 5% dan  PVA 1,5% 

           x  : rata-rata 3 kali replikasi 

         SD : Standar deviasi 
          *   : Stabil 

                      **  : Tidak stabil 

Data yang diperoleh dari tabel diatas kemudian dianalisis secara staistik 

menggunakan paired t-test, apabila tidak maka diganti dengan menggunakan uji 

Wilcoxon sebagai uji non parametrik. Didapatkan hasil bahwa Formula 1 tidak 

terdistribusi secara normal sehingga harus dilakukan uji lanjutan non parametrik 

yaitu uji Wilcoxon. Sedangkan untuk Formula 2 dan Formula 3 didapatkan hasil 

bahwa data terdistribusi secara normal sehingga dapat dilanjutkan dengan analisis 

uji menggunakan paired t test. Dapat dilihat pada tabel diatas, bahwa seluruh 

formula memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 yang menandakan bahwa tidak 

adanya perbedaan signifikan antara nilai daya sebar sebelum dan sesudah stabilitas. 

Hasil tabel tersebut juga menyatakan bahwa  sediaan gel ekstrak bunga melati putih  

tetap memenuhi persyaratan yaitu 5-7 cm (Hasriyani dkk., 2022). 

Perubahan nilai daya sebar dapat terjadi karena dipengaruhi oleh suhu saat 

penyimpanan, apabila terjadi perubahan suhu maka akan terjadi perubahan 

konsistensi sediaan yang dapat merubah daya penyebaranya. Semakin besar daya 

sebar yang diberikan maka kemampuan zat aktif untuk menyebar dan kontak 



60 
 

 

 

dengan kulit juga luas, sehingga daya sebar sediaan berbanding terbalik dengan 

viskositas (Zaneta dkk., 2022). Setelah dilakukan uji stabiltias, didapat hasil bahwa 

formula tiga memiliki daya lekat yang lebih stabil saat penyimpanan, baik sebelum 

dan sesudah proses stabilitas.  

F. Hasil Stabilitas Uji Daya Lekat 

 Hasil uji daya lekat sesudah penyimpanan sediaan gel ekstrak melati putih 

dapat dilihat pada tabel 5.13 berikut. 

Tabel 5.13 Hasil stabilitas uji daya lekat gel ekstrak bunga melati putih 

Formula Replikasi 
Sebelum Sesudah 

p-value 
Nilai Hasil Nilai Hasil 

F1 

R1 4,31 
4,15 + 

0,374 

3,6 
3,32 + 

0,249 

0,204* 

(P>0,05) 
R2 3,73 3,12 

R3 4,43 3,24 

F2 

R1 4,61 

3,7 + 0,758 

5,12 
5,28 + 

0,156 

0,098* 

(P>0,05) 
R2 3,62 5,43 

R3 3,12 5,3 

F3 

R1 5,77 

5,8 + 0,306 

6,21 
6,53 + 
0,330 

0,145* 
(P>0,05) 

R2 5,52 6,87 

R3 6,13 6,52 
Keterangan : F1 : Sediaan  gel konsentrasi  CMC-Na  3% dan  PVA 1,5% 

          F2 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 4% dan  PVA 1,5% 

          F3 : Sediaan  gel konsentrasi   CMC-Na 5% dan  PVA 1,5% 
           x  : rata-rata 3 kali replikasi 

         SD : Standar deviasi 

          *   : Stabil 

                      **  : Tidak stabil 

 Data yang diperoleh dari tabel diatas kemudian dianalisis statistik 

menggunakan paired t test. Didapatkan hasil bahwa seluruh formula terdistribusi 

secara normal sehingga dapat dilanjutkan dengan analisis menggunakan paired t 

test. Nilai signifikansi pada ketiga formula lebih dari 0,05 yang menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil daya lekat sebelum dan 

sesudah dilakukan stabilitas fisik. Hasil tabel tersebut juga menyatakan bahwa 

sediaan gel esktrak bunga melati putih memenuhi uji daya lekat yakni lebih dari 1 

detik (Rizkia dkk., 2022) 

 Penyebab perubahan daya lekat dapat terjadi karena dipengaruhi oleh basis 
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yang digunakan, selain itu setiap basis memiliki viskositas yang berbeda-beda. 

Daya lekat sediaan juga bebalik dengan viskositas sediaan, semakin tinggi 

viskositas maka kemampuan lekat formulasi juga meningkat. Jika viskositas yang 

tinggi maka daya lekat gel akan semakin lama dan juga dikarenakan pengaruh suhu 

menyebabkan gel menjadi lebih keras (Zaneta dkk., 2022).  

5.4 Integrasi Sains dan Islam 

Allah SWT menyerukan kepada manusia agar selalu bertafakur atas 

ciptaan-Nya sehingga dapat memanfaatkannya dengan baik. Segala ciptaan 

Allah SWT tidak ada yang sia-sia, banyak nilai manfaat yang belum diketahui 

oleh manusia dari tumbuh-tumbuhan serta hewan yang telah diciptakan olehNya. 

Berlandaskan firman Allah SWT dalam Q.S Ali Imran ayat 190-191 

berikut:  

 

 

 

 

Artinya:“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam 

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal,(190). 

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam 

keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha 

Suci Engkau. Lindungilah kami dari azab neraka (191).” 

 

Ayat di atas menurut Dr. H. Kojin Mashudi, M.A dalam karyanya yaitu 

Tafsir AlMuyassar (2019) menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita manusia 

untuk melihat, merenung, dan mengambil kesimpulan atas ciptaan-Nya di muka 

bumi,  karena tidak mungkin sesuatu diciptakan tanpa memiliki manfaat dan 

seluruh ciptaan-Nya mengandung bukti-bukti serta petunjuk atas keesaan Allah 

bagi orang-orang yang berakal. Ini juga salah satu fungsi akal yang diberikan 

kepada manusia, yaitu agar mereka dapat menggunakan akal tersebut untuk 
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merenungi tanda-tanda yang telah diberikan oleh Allah SWT. Oleh sebab itu, tugas 

manusia di muka bumi ini agar bertafakur untuk memanfaatkan ciptaan-Nya di 

muka bumi, salah satunya ialah tumbuhan. Semakin digali dan diteliti tumbuhan 

akan semakin jelas kandungan dan manfaatnya sehingga dapat digunakan lebih 

lanjut oleh manusia. Contohnya adalah pada tanaman bunga melati yang diketahui 

mengandung senyawa flavonoid sehingga memiliki aktivitas antibakteri. 

Kandungan antibakteri tersebut dapat digunakan oleh manusia sebagai obat anti 

jerawat. Salah satu bentuk sediaan yang dapat digunakan sebagai obat anti 

jerawat ialah dalam bentuk gel.
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Hasil uji karakteristik fisik sediaan gel ekstrak bunga melati putih dengan 

variasi konsentrasis CMC-Na 3%,4%, dan 5%  memiliki karakteristik fisik 

sediaan yang baik, seluruh sediaan memenuhi rentang syarat pengujian fisik 

sediaan gel. 

2. Variasi konsentrasi pada ketiga formula stabil dalam pengujian cycling test 

selama 6 siklus. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Tidak meletakkan sediaan gel dalam tempat bersuhu tinggi karena dapat 

menyebabkan stabilitas sediaan menurun. 

2. Dapat dilakukan uji antibakteri guna menguji apakah sediaan gel ekstrak 

melati putih dengan kosentrasi CMC-Na 3%, 4% dan 5% kombinasi PVA 

mampu digunakan sebagai antijerawat. 
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Lampiran 2 Surat keterangan hasil esktraksi 
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Lampiran 3 Gambar sediaan gel ekstrak bunga melati putih 
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Lampiran 4 Evaluasi gel ekstrak bunga melati  

1. Uji Organoleptik 

Formula 1 

Replikasi 1 

Bentuk Bau Warna 

Gel kental Khas ekstrak bunga melati 
putih 

Coklat 

Gel kental  Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

Gel kental Khas ekstrak bunga melati 
putih 

Coklat 

 

Replikasi 2 

Bentuk Bau Warna 

Gel kental Khas ekstrak bunga melati 
putih 

Coklat 

Gel kental  Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

Gel kental Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

 

Replikasi 3 

Bentuk Bau Warna 

Gel kental Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

Gel kental  Khas ekstrak bunga melati 
putih 

Coklat 

Gel kental Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

 

Formula 2 

Replikasi 1 

Bentuk Bau Warna 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 
putih 

Coklat 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 
putih 

Coklat 

 

Replikasi 2 

Bentuk Bau Warna 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

 

Replikasi 3 

Bentuk Bau Warna 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati Coklat 
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putih 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

 

Formula 3 
Replikasi 1 

Bentuk Bau Warna 

Gel sangat kental  Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

Gel sangat kental  Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

Gel sangat kental Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

 

Replikasi 2 

Bentuk Bau Warna 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 
putih 

Coklat 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 
putih 

Coklat 

 

Replikasi 3 

Bentuk Bau Warna 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

Gel kental agak tinggi Khas ekstrak bunga melati 

putih 

Coklat 

 

2. Uji Homogenitas 

Formula Replikasi Hasil Pemeriksaan 

Formula 1 

1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 

Formula 2 

1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 

Formula 3 

1 Homogen 

2 Homogen 

3 Homogen 
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3. Uji pH 

4.  

 

4. Uji daya sebar 

Formula Replikasi 
Hasil Pengamatan 

daya sebar (cm) Nilai rata-rata + SD 

F1 

R1 5,5 

5,3 + 0,1 R2 5,3 

R3 5,3 

F2 

R1 5,5 

5,7 + 0,2 R2 5,7 

R3 5,9 

F3 

R1 5,8 

6 + 0,3 R2 6,4 

R3 6 

 

5. Uji daya lekat 

Formula Replikasi 

Hasil Pengamatan 

daya lekat 
Hasil 

(x+ SD) 

F1 

R1 4,31 detik 

4,15 + 0,37 R2 3,73 detik 

R3 4,43 detik 

F2 

R1 4,61 detik 

3,78 + 0,75 R2 3,62 detik 

R3 3,12 detik 

F3 

R1 5,77 detik 

5,8 + 0,30 R2 5,52 detik  

R3 6,13 detik 

    

 

Formula Replikasi 

Hasil Pengamatan 

Nilai pH 
Nilai rata-rata 

+ SD 

F1 

R1 5,56 

5,51 + 0,045 R2 5,51 

R3 5,47 

F2 

R1 5,91 

5,88 + 0,098 R2 5,77 

R3 5,96 

F3 

R1 5,55 

5,47 + 0,091 R2 5,37 

R3 5,49 
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6. Hasil uji viskositas sebelum stabilitas 
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7. Hasil uji viskositas setelah stabilitas 
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Lampiran 5  Hasil setelah dialkukan uji stabilitas 

Formula Hasil 

Organoleptik 

Hasil 

Homogenitas 

Hasil pH Hasil 

Viskositas 

Hasil 

Daya 

Sebar 

Hasil Daya 

Lekat 

Formula 1 Tidak Stabil Stabil Tidak Stabil Stabil Stabil Stabil 

Formula 2 Stabil Stabil Staabil Stabil Stabil Stabil 

Formula 3 Stabil Stabil Stabil Stabil Stabil Stabil 

 

Formula Replikasi Organoleptik Homogenitas pH Viskositas Daya 

Sebar 

Daya 

Lekat 

Hasil 

F1 R1 Sediaan 

berwarna 

coklat 

kekuningan 

dan kental 

Sediaan 

Homogen 

4,93 2.414 5,1 3,6 Stabil 

 R2 Sediaan 

berwarna 

coklat 

kekuningan 

dan kental 

Sediaan 

Homogen 

5,64 2.004 6,2 3,12 Stabil 

 R3 Sediaan 

berwarna 

coklat 

kekuningan 

dan kental 

Sediaan 

Homogen 

5,52 2.218 5,5 3,24 Stabil 

F2 R1 Sediaan 

berwarna 

coklat 

kekuningan 

dan kental 

Sediaan 

Homogen 

5,78 2.445 5,2 5,12 Stabil 

 R2 Sediaan 

berwarna 

coklat 

kekuningan 

dan kental 

Sediaan 

Homogen 

5,22 2.804 5,7 5,43 Stabil 

 R3 Sediaan 

berwarna 

coklat 

kekuningan 

dan kental 

Sediaan 

Homogen 

6,31 3.631 5,1 5,3 Stabil 

F3 R1 Sediaan 

berwarna 

coklat gelap 

dan sangat 

kental 

Sediaan 

Homogen 

5,58 8.249 5,4 6,21 Stabil 

 R2 Sediaan 

berwarna 

Sediaan 

Homogen 

5,37 6.436 5 6,87 Stabil 
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coklat gelap 

dan sangat 

kental 

 R3 Sediaan 

berwarna 

coklat gelap 

dan sangat 

kental 

Sediaan 

Homogen 

5,85 7.246 5,2 6,52 Stabil 
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Lampiran 6 Analisis One way Anova 

Uji pH 

Hasil Normalitas 
Tests of Normality 

 Formula Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Replikasi 

Formula 1 .196 3 . .996 3 .878 

Formula 2 .286 3 . .930 3 .490 

Formula 3 .253 3 . .964 3 .637 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

  Hasil Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Replikasi 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.174 2 6 .371 

   

One way Anova 
ANOVA 
Replikasi 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3044.222 2 1522.111 22.680 .002 

Within Groups 402.667 6 67.111   
Total 3446.889 8    

 

Uji Viskositas 

Hasil Normalitas 
Tests of Normality 

 Formula Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Replikasi 

Formula 1 .348 3 . .833 3 .196 

Formula 2 .229 3 . .981 3 .739 

Formula 3 .361 3 . .807 3 .130 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Replikasi 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.953 2 6 .054 

 

  One way Anova 
ANOVA 
Replikasi 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 40741600.889 2 20370800.444 203.120 .000 

Within Groups 601738.000 6 100289.667   
Total 41343338.889 8    
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Uji Daya Sebar 

Hasil Normalitas 
Tests of Normality 

 Formula Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Replikasi 

Formula 1 .373 3 . .779 3 .065 

Formula 2 .196 3 . .996 3 .878 

Formula 3 .276 3 . .942 3 .537 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Replikasi 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

11.129 2 6 .010 

 

Kruskall wallis test 
Test Statisticsa,b 

 Replikasi 

Chi-Square 2.102 
df 2 
Asymp. Sig. .350 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: 
Formula 
 

Uji Daya Lekat 

Hasil Normalitas 
Tests of Normality 

 Formula Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Replikasi 

Formula 1 .326 3 . .874 3 .307 

Formula 2 .252 3 . .965 3 .642 

Formula 3 .214 3 . .989 3 .802 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
Replikasi 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.739 2 6 .254 

 

One way Anova 
Replikasi 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 69557.556 2 34778.778 12.894 .007 

Within Groups 16184.000 6 2697.333   
Total 85741.556 8    
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Lampiran 7 Analisis Paired t Test 

Uji pH 

Formula 1 

Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum stabilitas .196 3 . .996 3 .878 
Sesudah stabilitas .327 3 . .873 3 .303 

a. Lilliefors Significance Correction 

Paired t Test 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Sebelum stabilitas - 
Sesudah stabilitas 

-
530.82000 

38.04114 21.96307 -625.31944 -436.32056 -24.169 2 .002 

 

Formula 2 

Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum Stabilitas F2 .286 3 . .930 3 .490 
Sesudah Stabilitas F2 .177 3 . 1.000 3 .970 

a. Lilliefors Significance Correction 

Paired t Test 

Formula 3 

Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum Stabilitas F3 .253 3 . .964 3 .637 
Sesudah Stabilitas F3 .200 3 . .995 3 .862 

a. Lilliefors Significance Correction 

Paired t Test 
Paired Samples Test 
 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Sebelum Stabilitas F3 
- Sesudah Stabilitas 
F3 

-
13.00000 

19.97498 11.53256 -62.62061 36.62061 -1.127 2 .377 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Sebelum Stabilitas 
F2 - Sesudah 
Stabilitas F2 

11.0000
0 

45.03332 26.00000 -100.86897 122.86897 .423 2 .713 
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Uji Viskositas 

Formula 1 

Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum stabilitas F1 .348 3 . .833 3 .196 
Sesudah stabilitas F1 .178 3 . .999 3 .952 

a. Lilliefors Significance Correction 

Paired t Test 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

 

Lower Upper 

Pair 1 
Sebelum stabilitas F1 
- Sesudah stabilitas 
F1 

265.3333
3 

158.59487 91.56479 -128.63817 659.30484 2.898 2 .101 

 

Formula 2 

Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum stabilitas F2 .229 3 . .981 3 .739 
Sesudah stabilitas F2 .268 3 . .951 3 .572 

a. Lilliefors Significance Correction 

Paired t Test 

 

Formula 3 

Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum stabilitas F3 .361 3 . .807 3 .130 

Sesudah stabilitas F3 .195 3 . .996 3 .883 

a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

 

Lower Upper 

Pair 1 

Sebelum 
stabilitas F2 - 
Sesudah 
stabilitas F2 

506.666
67 

692.7007
5 

399.9309
7 

-
1214.097
40 

2227.430
73 

1.267 2 .333 
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Paired T test 

 

Uji Daya Sebar 

Formula 1 

Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum Stabilitas .385 3 . .750 3 .000 
Sesudah Stabilitas .238 3 . .976 3 .702 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Wilcoxon 
Test Statisticsa 

 Sesudah 
Stabilitas - 
Sebelum 
Stabilitas 

Z -1.342b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .180 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 

 

 Formula 2 

Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum stabilitas F2 .175 3 . 1.000 3 1.000 
Sesudah stabilitas F2 .328 3 . .871 3 .298 

a. Lilliefors Significance Correction 
  

Paired T test 

 

Formula 3 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Sebelum 
stabilitas F3 - 
Sesudah 
stabilitas F3 

93.000
00 

1059.038
72 

611.4362
9 

-
2537.798
01 

2723.798
01 

.152 2 .893 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 
(2-
taile
d) 

Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Sebelum stabilitas F2 - 
Sesudah stabilitas F2 

3.66667 4.04145 2.33333 -6.37286 13.70619 1.571 2 
.25
7 
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Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum Stabilitas .379 3 . .766 3 .035 
Sesudah Stabilitas .372 3 . .781 3 .069 

a. Lilliefors Significance Correction 

Paired t Test 

 

Daya Lekat 

Formula 1 

Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum Stabilitas F1 .326 3 . .874 3 .307 
Sesudah Stabilitas F1 .372 3 . .781 3 .070 

a. Lilliefors Significance Correction 

Paired T test 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

 

Lower Upper 

Pair 1 
Sebelum Stabilitas F1 
- Sesudah Stabilitas 
F1 

191.66667 178.46382 103.03613 -251.66203 634.99536 1.860 2 .204 

 

Formula 2 

Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum Stabilitas F2 .252 3 . .965 3 .642 
Sesudah Stabilitas F2 .209 3 . .991 3 .823 

a. Lilliefors Significance Correction 

Paired t Test 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

P
a
i
r 
1 

Sebelum Stabilitas - 
Sesudah Stabilitas 

-.33333 48.50086 28.00198 -120.81615 120.14948 -.012 2 .992 
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Pair 1 
Sebelum Stabilitas F2 
- Sesudah Stabilitas 
F2 

-
150.00000 

87.70975 50.63925 -367.88309 67.88309 -2.962 2 .098 

 

Formula 3 

Normalitas  
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum Stabilitas F3 .214 3 . .989 3 .802 
Sesudah Stabilitas F3 .183 3 . .999 3 .933 

Lilliefors Significance Correction 
 
 

Paired T test 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Sebelum Stabilitas F3 
- Sesudah Stabilitas 
F3 

-
72.66667 

54.04011 31.20007 -206.90974 61.57640 -2.329 2 .145 
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